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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pemeliharaan Aset Militer di Kota Banda Aceh”, membahas 

tentang Belanda yang telah menjajah Indonesia selama 350 tahun dan banyak 

sekali meninggalkan jejak berupa bangunan-bangunan tua, khususnya di Kota 

Banda Aceh banyak sekali bangunan peninggalan kolonial Belanda yang masih 

ada di Kota ini seperti Asrama Keraton dan Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda 

bangunan yang telah berdiri dari tahun 1890 dan 1903 kedua bangunan ini sudah 

menjadi milik TNI (Tentara Nasional Indonesia) dan telah menjadi aset militer. Di 

skripsi ini juga membahas bagaimana pihak TNI merawat bangunan ini dan juga 

respon masyarakat yang harus senantiasa peduli dengan bangunan tersebut agar 

tidak rusak dan masih bisa dilihat. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui eksistensi warisan peninggalan kolonial Belanda yang ada di Kota 

Banda Aceh milik TNI dan disebut sebagai aset militer serta pemanfaatan objek 

sebagai tempat tinggal serta rumah sakit serta kondisi dari aset militer sekarang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis deskripif. 

Teknik pegumpulan data dengan menggunakan data observasi, wawancara, dan 

studi kepustakaan. Adapun informan dalam penelitian ini merupakan para anggota 

TNI, istri dari Anggota TNI, dan dosen sekaligus peneliti sejarah. Hasil penelitian 

ini membahas mengenai pemeliharaan aset militer di Banda Aceh yaitu: Asrama 

Keraton, dan Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda (sebagai objek yang masih 

digunakan sampai saat ini), pemeliharaan dan pemanfaatan yang dilakukan oleh 

pihak TNI ini berdampak sangat positif dan masih bisa digunakan dan difungsikan 

hingga saat ini. Kondisi kedua aset militer ini masih sangat bagus dan juga terawat 

dengan sangat baik. Harapan dari skripsi ini kepada masyarakat, pemerintah serta 

pihak TNI agar senantiasa terus menjaga, merawat, dan melestarikan bangunan-

bangunan peninggalan Kolonial Belanda yang ada di Kota Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belanda menjajah Indonesia selama 350 tahun, sehingga berpengaruh 

terhadap segala aspek kehidupan bangsa Indonesia, salah satunya yaitu pada 

bidang arsitektur. Arsitektur kolonial adalah yang dibangun selama masa 

kolonial, ketika Indonesia menjadi jajahan Belanda tahun 1600-1942. Hindia 

Belanda mengalami berbagai peristiwa dan peperangan sehingga arsitektur dan 

kota hampir tidak berkembang sama sekali.1 

Banda Aceh adalah salah satu wilayah provinsi tertua hal ini dikarenakan 

Banda Aceh merupakan daerah teluk atau tempat masuknya kapal-kapal yang 

singgah di Aceh. Dalam sejarah, kedatangan bangsa barat khususnya Belanda di 

Aceh melalui jalur laut, mereka memiliki misi dan tujuan seperti bangsa-bangsa 

barat lainnya, yaitu ingin menguasai dan menaklukan Aceh serta menjajahnya.  

Pada abad ke-18, Kerajaan Aceh mengalami kemunduran dan pada abad 

ke-19. Kerajaan Aceh mengalami kemerosotan dan sangat lemah. Hal inilah yang 

menyebabkan banyaknya daerah-daerah di Aceh salah satunya Banda Aceh 

terlepas dari Kerajaan dan direbut oleh bangsa-bangsa barat termasuk Belanda 

tujuannya untuk menguasai wilayah Banda Aceh. Pada tahun 1871, Belanda 

menandatangani perjanjian dengan Inggris yang dikenal dengan Perjanjian 

 
1 Frisa Rizienta, Antariksa Sudikno, Noviani Suryasari ‘Arsitektur Fasade Rumah Tinggal 

Kolonial Belanda di Kawasan Nyai Ageng Arem-Arem Gresik’ Journal Article/ Jurnal 

Mahasiswa Jurusan Arsitektur Universitas Brawijaya 2015, hlm. 1-2. 
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Sumatera, dimana Belanda bebas memperluas wilayahnya dalam pertempuran. 

Demikianlah Belanda menyerang Aceh pada tahun 1873 dipimpin oleh Van 

Swieten dengan 13.000 prajurit dan akhirnya Belanda berhasil menduduki Masjid 

Raya Baiturrahman Banda Aceh, dengan melawan Belanda akhirnya rakyat Aceh 

berhasil merebut kembali wilayahnya. Dalam sejarah perlawanan rakyat Aceh 

terhadap penjajahan Belanda yang dikenal dengan Perang Aceh, dimana Ulee 

Balang juga ikut serta, Perang Aceh berlangsung selama 40 tahun.2 

Hubungan antara Aceh dan Belanda menjadi begitu tegang hingga 

akhirnya pemerintah Belanda berhasil menduduki wilayah Koetaradja dan 

membentuk birokrasi pemerintahan. Menduduki Koetaradja, Belanda mulai 

mengembangkan tata letak Koetaradja. Selama pembangunannya, Belanda 

mendirikan koloni militer untuk menampung perwira mereka. Bekas pemukiman 

Belanda yang masih bisa dilihat di kota Banda Aceh adalah asrama keraton. 

Selain membangun rumah dinas, Belanda juga membangun jaringan kereta api, 

balai gubernur, menara air, sentral telepon otomatis, De Javasche Bank yang 

sekarang berganti nama menjadi Bank Indonesia, dan Gereja Katolik Roma Hati 

Kudus.3 Sampai saat ini bangunan tersebut masih ada dan terus dilestarikan. 

Banda Aceh merupakan kota tua yang memiliki banyak sejarah yang 

masih bisa kita lihat hingga saat ini. Salah satunya adalah bangunan peninggalan 

Belanda di kawasan Neusu Jaya, Kuta Alam dan Keraton yang kini beralih fungsi 

menjadi kompleks perumahan resmi Kodam Iskandar Muda. Masa pendudukan 

 
2 Rusdi Sufi, dkk, Sejarah Kotamadya Banda Aceh, (Banda Aceh: BKSNT,1997), hlm. 

53-54. 

3 Nanda Safitri, Pemukiman Militer Belanda (Kajian Topografi di Neusu Jaya Kota 

Banda). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Syiah Kuala Vol. 2, No. 2, 

Maret 2017, hlm. 119-130. 
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Belanda yang lama di Aceh memungkinkan para penjajah membangun berbagai 

bangunan untuk kepentingan mereka sendiri.4 

Dilihat dari eksistensi bangunan bekas peninggalan Belanda pada saat ini, 

dapat dikatakan keberadaanya tidak terlepas dari campur tangan pemerintah. 

Meskipun bangunan tersebut merupakan hasil peninggalan Kolonialis Belanda 

tetapi masih mendapatkan perawatan yang layak bahkan pada saat ini bangunan 

tersebut telah beralih fungsi menjadi komplek perkantoran TNI Kodam Iskandar 

Muda. 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengambil dua objek yaitu Rumah 

Sakit Kesdam dan Asrama Keraton. Halaman Istana Gubernur Aceh dekat 

Meuligo memiliki deretan rumah panggung dari zaman Belanda. Rumah ini telah 

menjadi milik TNI AD Kodam I IM tahun 1967. Gedung ini masih dalam kondisi 

baik dan sekarang digunakan oleh FKPPI Pemda.5 

Pada masa Kesultanan Aceh, Asrama Keraton TNI AD adalah Istana 

Darud Donya Dalam, yang merupakan kediaman Sultan Aceh saat itu.6Asrama 

Keraton dibangun oleh pemerintah Belanda pada tahun 1890 untuk menampung 

perwira senior Belanda. Untuk bangunannya menunjukkan ciri khas arsitektur 

 
4 Maisal Gusri Daulay, Husaini, Teuku Abdullah ‘Pemukiman Militer Peninggalan 

Belanda di Banda Aceh (Kajian Komparasi Perkembangan Pemukiman Militer di Neusu Jaya dan 

Kuta Alam, 1900-2015)’. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Syiah 

Kuala Vol. 2, No. 2, 2017. hlm. 121. 

5 Maisal Gusri Daulay, Husaini, Teuku Abdullah ‘Pemukiman Militer Peninggalan 

belanda di Banda Aceh (Kajian Komparasi Perkembangan Pemukiman Militer di Neusu Jaya dan 

Kuta Alam, 1900-2015)’.  Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Syiah 

Kuala Vol. 2, No. 2, 2017. hlm.126. 

6 Dira Wiyasih, Mirza, Muhammad Heru Arie Edytia, ‘Perancangan Fasilitas Olahraga di 

Aceh Besar Dengan Tema Kesultanan Aceh’. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Arsitektur dan 

Perencanaan Vol. 6, No. 3, 2022, hlm. 30. 
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rumah peninggalan kolonial, pintu-jendela lebar, area teras kecil, tetapi Anda bisa 

tinggal di sana untuk relaksasi. 

Bangunan ini merupakan rumah gaya dengan struktur kayu. Penggunaan 

kayu pada rumah tersebut dikarenakan melimpahnya kayu di Aceh. Karena 

keadaan di Aceh sering mengalami gempa, maka penggunaan material kayu ini 

sangat baik karena ringan dan sangat kuat jika terjadi bencana. 

Belanda memilih kawasan Keraton sebagai pangkalan militernya karena 

kawasan tersebut sangat strategis dan menguntungkan bagi pemerintahan kolonial 

Belanda. Pemindahan pengoperasian gedung militer keraton dilakukan sesuai 

amanat pemerintah yang berkuasa. Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, 

bangunan ini adalah milik Belanda. Pasca kemerdekaan bangunan tersebut baru 

ditempati oleh militer TNI.7  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pemeliharaan Aset Militer di Banda Aceh”, agar peninggalan sejarah ini dapat 

diketahui dan dipahami oleh masyarakat keseluruhan yang dimana peninggalan 

bangunan ini telah berdiri sejak tahun 1890 dan 1903.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keadaan objek arkeologi sebagai aset militer di Kota Banda 

Aceh? 

2. Bagaimana pemeliharaan aset militer di Kota Banda Aceh?  

3. Bagaimana dampak pemeliharaan aset militer di Kota Banda Aceh 

terhadap masyarakat setempat? 

 
7 Hasil wawancara dengan Kapten S.Damanik, Asisten Logistik.  Tanggal 7 Juli 2023. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui keadaaan objek arkeologi sebagai aset militer di 

Kota Banda Aceh  

2. Untuk mengetahui pemeliharaan aset militer di Kota Banda Aceh 

3. Untuk mengetahui dampak pemeliharaan aset iliter di Kota Banda 

Aceh terhadap masyarakat setempat 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik  

Mengenai manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu secara 

akademik atau teoritis penelitian sosial masyarakat akan memberikan kontribusi 

yang sangat besar pada perkembangan dunia pendidikan. Diharapkan dengan 

penyusunan penelitian ini, pembaca akan lebih memahami dan menyadari tentang 

pentingnya menjaga peninggalan-peninggalan arkeologi dengan cara memelihara, 

merawatnya agar tetap bisa kita nikmati hingga sekarang.  

2. Manfaat praktis  

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumber daya dan 

informasi yang lebih banyak serta membuka pemikiran baru bagi masyarakat 

Aceh sehingga dapat menjaga peninggalan sejarah Aceh dan mengetahui cara 

melestarikannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menggerakkan penelitian 

selanjutnya mengenai pemeliharaan aset militer yang ada di Kota Banda Aceh. 

 

E. Penjelasan Istilah  

1. Pemeliharaan  
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Pemeliharaan adalah upaya menjaga dan merawat agar kondisi fisik cagar 

budaya tetap lestari juga agar upaya pengembalian kondisi fisik cagar budaya, 

bangunan cagar budaya dan struktur cagar budaya yang rusak sesuai dengan 

keasliaan bahan, bentuk, tata letak, dan teknik pengerjaan untuk memperpanjang 

usia bangunan tersebut.8 Pemeliharaan juga dikatakan sebagai kegiatan untuk 

memelihara atau menjaga fasilitas atau peralatan dan mengadakan perbaikan, 

penyesuaian, dan penggantian yang diperlukan agar terdapat suatu keadaan 

operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 

maka fasilitas dapat digunakan untuk proses produksi atau sebelum jangka waktu 

yang direncanakan tercapai.9   

2. Aset Militer  

Aset adalah komoditi (barang) atau sesuatu (something) yang mempunyai 

nilai ekonomi (economic value), nilai komersial (commercial value) atau nilai 

tukar (exchange value) yang dimiliki oleh lembaga, organisasi, perusahaan atau 

perorangan. Harta benda adalah barang yang dikatakan sebagai benda yang sah 

dan terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak, baik berwujud maupun 

tidak berwujud.10 

3. Banda Aceh  

 
8 Khalid Rosyadi ‘Analisis Pengelolaan dan Pelestarian Cagar Budaya Sebagai Wujud 

Penyelenggaraan Urusan Wajib Pemerintah Daerah (Studi Pada Pengelolaan dan Pelestarian Situs 

Majapahit Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto)’ (Skripsi), Fakultas Ilmu Administrasi, 

Universitas Brawijaya 2014. hlm. 127. 

9 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi (Universitas Indonesia: Jakarta, 

2008) .hlm.134. 
10 Fajar Nugraha, Bayu Surarso, Beta Noranita ‘Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi 

Pemilihan Pemenang Pengadaan Aset dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW)’. Jurnal 

Sistem Informasi Bisnis Universitas Muria Kudus. Vol 2, No. 2, 2012. hlm. 67. 
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Banda Aceh, kota tua berusia lebih dari 800 tahun, menjadi tempat 

kenangan dan sejarah. ulang tahunnya jatuh pada 1 Ramadhan 601 H (22 April 

1205), bersamaan dengan itu Sultan Johansyah Gampong Pande mendirikan 

Keraton Aceh Darussalam. Kota ini penuh dengan pengalaman sejarah dan 

menyimpan banyak kenangan. Banda Aceh selalu menjadi ibu kota sejak berdiri 

hingga sekarang, begitu juga pada masa kerajaan, masa penjajahan Belanda, 

hingga daerah itu berstatus provinsi Republik Indonesia. Dengan demikian, 

melalui Banda Aceh kita dapat mengidentifikasi puncak-puncak budaya dan karya 

arsitektur Aceh secara keseluruhan.11  

Kota ini dibangun oleh sultan johan syah pada hari Jumat, tanggal 1 

Ramadhan 601 H (22 April 1205 M). Saat ini, Bamda Aceh telah berusia 813 

tahun. Banda Aceh merupakan salah satu kota Islam tertua di Asia Tenggara. Kota 

Banda Aceh juga memerankan peranan penting dalam penyebaran islam ke 

seluruh Nusantara/ Indonesia. Oleh karena itu kota ini juga dikenal sebagai 

Serambi Mekkah.12 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dan memberi gambaran tentang isi pembahasan, 

peneliti membagi dalam lima bab masing- masing dari setiap bab terdiri dari sub 

bab dan dapat diuraikan sebagai berikut:  

 
11 Kamal A. Arif, Ragam Citra Kota Banda Aceh (Interpretasi Sejarah, Memori Kolektif 

dan Arketipe Arsitekturnya), (Bandung: Pustaka Bustanussalatin, 2008).hlm 14 

12 Profil Pemerintah Kota Banda Aceh, Diakses pada tanggal 23 Agustus 2023 
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Pada bab satu penulisan menjelaskan tentang bagian latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah dan sistematika 

pembahasan. Pada bab dua akan dibahas mengenai tentang kajian pustaka dan 

kerangka teori. Kemudian pada bab tiga penulis akan membahas tentang metode 

penelitian, pendekatan penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data.  

Pada bab empat akan dibahas mengenai keadaan aset militer sebagai objek 

arkeologi di Kota Banda Aceh. Dengan sub bab judul cara pemeliharaan rumah 

tersebut dan bagaimana dampak bangunan tersebut terhadap masyarakat sekitar 

serta letak geografis bangunan tersebut, arsitektur dari bangunan tersebut. Pada 

bab lima merupakan bab akhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan beserta 

saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKAAN DAN KERANGKA TEORI  
 

A. Kajian Pustaka  

Kajian melngelnai Elksistelnsi Pelmelliharaan Aselt Militelr di Kota Banda 

Acelh tellah pelrnah dilakulkan pelnellitian selbellulmnya olelh belbelrapa pelnelliti, di 

antaranya: Pelrtama, Maisal Gulsri Daullay, Hulsaini, Telulkul Abdulllah dalam 

julrnalnya yang belrjuldull “Pelmulkiman Militelr Pelninggalan Bellanda di Kota Banda 

Acelh”. 

Julrnal ini melmbahas telntang belkas pelmulkiman Bellanda yang saat ini 

suldah belralih fulngsi melnjadi komplelk rulmah dinas telntara Kodam Iskandar 

Mulda, yang mana masa kelpelnduldulkan Bellanda di Acelh yang culkulp lama 

melmulngkinkan para pelnjajah melndirikan belrbagai bangulnan delmi kelpelntingan 

melrelka saat itul.13  Adapuln pelrbeldaan dari kajian selbellulmnya yakni, pelnullis 

belrfokuls pada pelmelliharaan bangulnan dan julga seljarah bangulnan militelr telrselbult.  

Keldula, Aisarah Rahmadhana, mahasiswi Fakulltas Adab dan Hulmaniora, 

belrdasarkan skripsi yang ditullis delngan juldull “Pelninggalan Warisan Kolonial 

Bellanda di Banda Acelh selbagai Objelk Wisatan Buldaya.” Skripsi ini melmbahas 

telntang pelninggalan bangulnan kolonial Bellanda yang ada di Kota Banda Acelh, 

sellama pelnjajahan Bellanda di Acelh banyak selkali pelninggalan-pelninggalan 

 
13 Maisal Gusri Daulay, Husaini, Teuku Abdullah, Pemukiman Militer Peninggalan 

Belanda di Banda Aceh (Kajian Komparasi Perkembangan Pemukiman Militer di Neusu Jaya dan 

Kuta Alam, 1900-2015), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Syiah 

Kuala. Vol. 2, No. 2, (2017). hlm. 119-130. 
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kolonial yang ditinggal di Acelh.14  Adapuln pelrbeldaan dari kajian selbellulmnya 

yakni, pelnullis belrfokuls pada bangulnan pelninggalan Bellanda yang tellah diambil 

alih dan dirawat olelh Militelr. 

Keltiga, dalam bulkul Andi Irfan Syam, S.S, M. Si. yang belrjuldull 

“Bangulnan-Bangulnan Pelninggalan Masa Kolonial di Banda Acelh”, dalam 

tullisan bulkul ini pelnullis melnullis telntang bangulnan-bangulnan kolonial di Kota 

Banda Acelh yang kelbelradaannya masih bisa kita lihat sampai saat ini melrulpakan 

jeljak masa kolonial di Acelh.15  Adapuln pelrbeldaaan dari kajian selbellulmnya yakni, 

pelnullis belrfokuls pada pelmelliharaan bangulnan-bangulnan yang suldah dijadikan 

selbagai Aselt Militelr. 

Kelelmpat kajian lain julga dilakulkan olelh Raja Khairull Ikhsan Sirelgar. 

Julrulsan Seljarah Kelbuldayaan Islam, U lnivelrsitas Islam Nasional Ar-Raniry, skripsi 

belrjuldull "Arsitelktulr Pelninggalan Kolonial Bellanda di Kota Langsa" dijellaskan, 

telrdapat belbelrapa pelninggalan bangulnan kolonial Bellanda, belrjulmlah 11 geldulng 

yaitul: Geldulng Mulselulm Langsa, Kantor Pos, PTPN I, Geldulng Selkolah (SMP 1 

Langsa), Rulmah Sakit (dialihkan kel SDN 1 Langsa) Belranda Ibadah (Masjid dan 

Pulra), PDAM Melnara Langsa, Rulko (Rulmah Rulko), Pelndopo, Kantor Stasiuln 

Kelrelta Api (Diulbah Melnjadi Kantor Satpol PP dan WH) Telrleltak di Langsa, 

masih digulnakan selbagai kantor mulselulm pelmelrintah, selkolah dan rulmah 

 
14 Aisarah Ramadhana ‘Peninggalan warisan kolonial Belanda di Banda Aceh Sebagai 

objek wisata budaya’ (Skripsi), Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar- 

raniry 2020. hlm. 1-86. 

15 Andi Irfan Syam, Bangunan-Bangunan Peninggalan Masa Kolonial di Banda Aceh 

(Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Banda Aceh: Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 

2008).  
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ibadah.16 Adapuln pelrbeldaaan dari kajian selbellulmnya yakni, pelnullis belrfokuls 

pada pelmelliharaan bangulnan-bangulnan pelninggalan Bellanda. 

Kellima, Pultri Nulr Khalisah, mahasiswa Fakulltas Sains dan Telknologi 

belrdasarkan skripsi yang ditullis delngan juldull “Pelrselpsi masyarakat telrhadap 

bangulnan pelninggalan seljarah pada masa kolonial di Kota Banda Acelh”. Skripsi 

ini melmbahas telntang tanggapan masyarakat yang ada di Kota Banda Acelh yaitu l 

bangulnan-bangulnan pelninggalan Bellanda yang ada di Kota Banda Acelh dan cara 

agar masyarakat-masyarakat seltelmpat julga mellelstarikan bangulnan kolonial 

pelninggalan Bellanda ini agar tidak rulsak dan masih bisa dilihat sampai masa yang 

melndatang.17 Adapuln pelrbeldaan dari kajian selbellulmnya yakni, pelnullis belrfokuls 

pada pelmelliharaan bangulnan kolonial yang dilakulkan olelh pihak militelr dan 

masyarakat yang ikult belrpartisipasi pada pelmelliharaan bangulnan kolonial 

telrselbult.  

Kelelnam, dalam bulkul Armellia Dafrina, ST. MT., Della Andriani ST MT, 

Dr. Mulhammad ST.M. Sc. Yang belrjuldull “Analisa Idelntifikasi Pelninggalan 

Bangulnan Kolonial Pada Rulmah Tinggal Di Kelcamatan Banda Sakti Kota 

Lhokselulmawel Selbagai Aselt Helritagel”, dalam tullisan bulkul ini pelnullis melnullis 

telntang bagaimana cara melngidelntifikasi rulmah-rulmah pelninggalan kolonial 

bagaimana karaktelristik bangulnan kolonial Bellanda agar muldah dan dapat 

 
16 Raja Khairul Ikhsan Siregar ‘Arsitektur Peninggalan Kolonial Belanda di Kota Langsa’ 

(Skripsi) Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar- raniry 2017. hlm 1-85 

17 Putri Nur Khalisah ‘Persepsi Masyarakat Terhadap Bangunan Peninggalan Sejarah 

Pada Masa Kolonial Di Kota Banda Aceh’ (Skripsi) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Ar- raniry 2022. hlm. 1-104. 
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dikelnali.18 Adapuln pelrbeldaan dari kajian selbellulmnya yakni, pelnullis belrfokuls 

pada belntulk bangulnan yang ada pada bangulnan pelninggalan kolonial Bellanda 

melngapa dibanguln belgitul tinggi dan lelbar.  

 

B. Kerangka Teori  

Dalam pelnellitian, langkah pelrtama adalah melncari informasi yang telpat 

ulntulk melnelmulkan cara agar pelnellitian melnjadi lelbih akulrat, elfisieln dan elfelktif. 

U lntulk melnjelmbatani kelselnjangan antara masalah pelnellitian dan pelngeltahulan 

yang ingin dipelrolelh, pelndelkatan pelnellitian teloreltis haruls dilihat selbagai cara 

mellihat fakta yang selbelnarnya. Telori melmelgang pelranan pelnting dalam pelnellitian 

selbagai landasan belrpikir. 

Istilah “pelmelliharaan aselt militelr di Kota Banda Acelh” yang digulnakan 

pelnelliti telrmasulk dalam kajian konstrulksi seljarah karelna objelk pelnellitian pelnelliti 

telrselbult adalah pelmelliharaan aselt militelr. Dalam hal ini dapat dijellaskan bahwa 

pelnellitian ultama yang pelnelliti lakulkan adalah konselp bangulnan belrseljarah. 

Melnulrult Francis B. Affandi, Direlktulr Elkselkultif Pagulyulban Pellelstarian 

Buldaya Bandulng (Bandulng Helritagel), yang julga Keltula ICOMAS (Intelrnational 

Coulcil On Monulmelnts and Sitels) Indonelsia, bangulnan belrseljarah ialah:  

“Bangulnan yang belrulmulr 50 (lima pullulh) tahuln ataul lelbih ataul antiqulity 

dan kelasliannya tellah telrulji. Delmikian pulla ditinjaul dari selgi elsteltika dan 

selni bangulnan, melmiliki multul culkulp tinggi (mastelr pielcel) dan melwakili 

gaya corak belntulk selni arsitelktulr yang langka. Bangulnan ataul monulmelnt 

telrselbult telntul bisa melwakili zamannya dan julga melmpulnyai arti dan 

kaitan seljarah delngan kota, maulpuln pelristiwa nasional/intelrnasional”.19 

 
18 Armelia Dafrina, ST, MT., Dela Andriani ST MT, Dr. Muhammad ST.M. Sc, Analisa 

Identifikasi Peninggalan Bangunan Kolonial Pada Rumah Tinggal Kecamatan Banda Sakti Kota 

Lhokseumawe Sebagai Aset Heritage (Aceh: Sefa Bumi Persada, 2020). hlm. 1-153 
19 Yeni Candra Sari, Ery Dawayani, Bagus Mulyawan ‘Website Sistem Informasi 

Pemetaan Bangunan Bersejarah Kota Serang, Provinsi Banten’. Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem 

Informasi Vol. 6, No. 1, 2018. hlm. 124.  
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Belrdasarkan Pelratulran Daelrah Kota Bandulng Nomor 19 Tahuln 2009 

Telntang Pelngellolaan Kawasan dan Bangulnan Cagar Buldaya, yang dimaksuld 

delngan Bangulnan Cagar Buldaya adalah: 

“Bangulnan bulatan manulsia, belrulpa kelsatulan ataul kellompok, ataul bagian-

bagian ataul sisa-sisanya, yang belrulmulr selkulrang- kulrangnya 50 (lima 

pullulh) tahuln, ataul melwakili masa gaya yang khas dan melwakili masa gaya 

selkulrang-kulrangnya 50 (lima pullulh) tahuln, selrta dianggap melmpulnyai nilai 

pelnting bagi seljarah, ilmul pelngeltahulan dan kelbuldayaan”.20  

 

Delngan adanya pelndapat dari Francis B. Affandi dan julga ulndang-ulndang 

relpulblik Indonelsia No 19 tahuln 2009 telntang pelrawatan dan julga pelmelliharaan 

bangulnan-bangulnan masa lampaul. U lsia bangulnan yang ditelntulkan olelh keldula 

pelndapat di atas selkulrang-kulrangnya belrulsia 50 tahuln ataul lelbih barul bisa 

dikatakan bangulnan telrselbult melrulpakan bangulnan belrseljarah dan haruls dirawat 

julga dipelliharaan agar teltap telrjaga kelaslian rulmah telrselbult. Jika tidak telrjadi 

kelrulsakan diulsahakan ulntulk tidak melngganti bangulnan asli telrselbult, gaya corak 

yang ada pada bangulnan-bangulnan julga melmpelngarulhi kondisi bangulnan telrselbult 

pada zamannya. 

  

 
20 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No. 19, Tahun 2009 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian  

1. Jelnis Pelnellitian 

Meltodel yang selsulai ulntulk pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian 

kulalitatif.  Meltodel pelnellitian ini digulnakan karelna adanya belbelrapa pelrtimbangan 

yaitul melnyelsulaikan meltodel kulalitatif lelbih muldah apabila belrhadapan langsulng 

delngan keladaan di lapangan. Pelndelkatan kulalitatif ini dalam pelnellitian belrkaitan 

delngan pelnilaian sulbyelktif dari sikap, pelndapat dan pelrilakul. Pelnellitian dalam 

situlasi selpelrti ini adalah fulngsi dari wawasan dan kelsan pelnelliti. Pelndelkatan 

pelnellitian selmacam ini melnghasilkan hasil baik dalam belntulk non-kulantitatif ataul 

dalam belntulk yang tidak dikelnai analisis kulantitatif yang keltat.21 

2. Lokasi Pelnellitian  

Pelnellitian ini dilakulkan di wilayah Kota Banda Acelh leltaknya di 

Kelcamatan Kulta Alam dan Kelcamatan Baitulrrahman selbagai lokasi ulmulm dan 

selbagai lokasi khulsuls di Jl. Sullthan Mahmuldsyah No. 10, Kampulng Barul, dan Jl. 

T. Angkasa Belndahara, Kulta Alam. Pelmellihan lokasi dilakulkan karelna adanya 

objelk ulntulk mellakulkan pelnellitian. 

3. Instrulmelnt Pelnellitian  

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah di atas instrulmelnt pada 

pelnellellitian skripsi ini, pelnelliti akan melngobselrvasi lokasi selcara melndalam selrta 

 
21 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Kota 

Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019).hlm. 3-4. 
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akan melwawancara belbelrapa tokoh yang dipelrcaya melmiliki kaitan delngan objelk 

pelnellitian.  

 

B. Pengumpulan Data  

Pelngulmpullan data adalah selbulah tahap dari sulatul pelnellitian, di dalam 

tahap ini pelnullis akan melnggulmpullkan data yang telrkait delngan pelmelliharaan 

aselt militelr di Kota Banda Acelh. Pelnullis akan melngulmpullkan data yang dipelrolelh 

mellaluli belrbagai sulmbelr, dalam pelngulmpullan data di lapangan akan dilakulkan 

delngan dul acara, yaitul: cara yang pelrtama delngan mellakulkan stuldi lapangan yang 

telrdiri dari pelnjajagan, sulrveli, dokulmelntasi, dan wawancara. Cara yang keldula 

akan dilakulkan stuldi litelratulr selpelrti melngulmpullkan data delngan melnggulnakan 

bahan-bahan telrtullis yang melmpulnyai kaitan delngan juldull pelnellitian, selpelrti 

bulkul, julrnal, skripsi, dan lain-lain.22  Ada belbelrapa langkah- langkah pelnellitian 

arkelologi, yaitul: langkah langkah cara pelnellitian meltodel arkelologi   

1. Pelnjajagan  

Pelnjajagan adalah langkah awal yang belrulpa pelngamatan pelninggalan 

arkelologi di lapangan agar melmpelrolelh gambaran telntang potelnsi data arkelologi 

dari sulatul telmpat, dalam jelnis pelninggalan arkelologi ataul lulas situls.23 Dalam 

mellakulkan pelnjajagan pelnullis mellakulkan pelngamatan telrhadap keladaan 

lingkulngan dan melncatat jelnis pelninggalan arkelologi. 

 

 

 
22 Puslit Arkenas, Metode Penelitian Arkeologi, (Jakarta: Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional, 2008),hlm 20. 

23 Ibid., hlm. 21. 
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2. Sulrveli  

Sulrveli melrulpakan aktivitas pelngulmpullan data yang dapat dimanfaatkan 

selbagai bahan analisis selrta elvalulasi bagi sulatul pelrulsahaan, organisasi maulpuln 

institulsi telrtelntul.24 Sulrveli ini pelnullis lakulkan mellaluli informasi dari pelnduldulk, 

sulrveli ini belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh belnda ataul situls arkelologi yang bellulm 

ditelmulkan ataul pelnellitian kelmbali telrhadap objelk ataul situls yang pelrnah ditelliti 

selbellulmnya. Objelk yang diamati dalam obselrvasi ini adalah Asrama Kelraton dan 

Rulmah Sakit Tk. II Iskandar Mulda.  

3. Dokulmelntasi  

Dokulmeln adalah kulmpullan data yang belrbelntulk nyata dan dipelrolelh 

belrdasarkan sistelm pelngellolaan data yang diselbult delngan prosels dokulmelntasi. 

Tanpa adanya dokulmelntasi, data telrselbult tidak akan melnjadi selbulah dokulmeln 

yang relal. Melnulrult parah ahli, dokulmelntasi adalah prosels yang dilakulkan selcara 

sistelmatis mullai dari pelngulmpullan hingga pelngellolaan data yang melnghasikan 

kulmpullan dokulmeln.25 Dokulmelntasi julga melrulpakan telknik yang diselbult julga 

stuldi kelpulstakaan, delngan melmanfaatkan bahan-bahan telrtullis maulpuln visulal 

selpelrti bulkul, foto, film. Dalam mellakulkan pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan 

pelmotreltan seltiap bagian dari situls bangulnan telrselbult belrtuljulan ulntulk melncatat 

ataul melrelkam kelmbali hasil dari kelgiatan lapangan.  

 

 
24 Dicky Larson Kaligis dan Refyul Rey Fatri. ‘Pengembangan Tampilan Antarmuka 

Aplikasi Survei Berbasis WEB Dengan Metode User Centered Design’, Jurnal Sistem Informasi, 

Teknologi Informatika dan Komputer, Vol. 10, No. 2, 2020.hlm. 106. 

25 Ekkal Prasetyo ‘Sistem Informasi Dokumentasi dan Kearsipan Berbasis Client-Server 

Pada Bank Sumsel Babel Cabang Sekayu’ Jurnal Teknik Informatika Politeknik Sekayu, Vol. 7, 

No. 2, 2017.hlm. 3. 
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4. Wawancara  

Wawancara yaitul melngulmpullkan informasi delngan melngajulkan 

pelrtanyaan kelpada relspondeln telrpilih selcara lisan telrkait delngan masalah yang 

seldang disellidiki.26Jelnis wawancara yang dilakulkan pelnullis adalah wawancara 

telrbulka yaitul wawancara belrdasarkan julmlah pelrtanyaan yang tidak telrbatas tidak 

rellelvan ulntulk melnjawab wawancara telrbulka ini dilakulkan ulntulk melndapatkan 

informasi lelbih dalam, lelbih celpat dan lelbih langsulng dari informan dan melmiliki 

kelbelbasan melminta agar pelnullis melngelvalulasi jawaban para informan.  

Di dalam pelnellitian ini pelnelliti tidak selmbarangan melmilih informan, 

wawancara yang dilakulkan belrsifat strulktulr yaitul dalam pelnellitian ini pelnelliti 

akan melngajulkan belbelrapa pelrtanyaan kelpada informan yang melngeltahuli telntang 

pelmelliharaan aselt militelr yang ada di Kota Banda Acelh, di antaranya: Kapteln S. 

Damanik, Telngkul Amellia Sulnul, Lelttul Elrni Sulsilawati. Alasan pelnullis melmilih 

informan telrselbult karelna masing-masing dari informan melngeltahuli telntang 

pelmelliharaan aselt militelr di Kota Banda Acelh. Alat yang digulnakan olelh pelnelliti 

dalam mellakulkan wawancara adalah daftar pelrtanyaan, bulkul catatan, dan 

handphonel ulntulk melngambil gambar dan hasil relkaman selpelrti yang telrdapat 

dalam lampiran. Skripsi ini melruljulk kelpada peldoman pelnullisan skripsi Fakulltas 

Adab dan Hulmaniora tahuln 2021. 

  

 
26 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Quantitative Research Approach), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018).hlm. 144. 
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BAB IV 

PEMELIHARAAN ASET MILITER DI KOTA BANDA ACEH 

A. Sejarah Kolonial Belanda dan Militer Indonesia 

Keldatangan bangsa Bellanda pada tahuln 1596 yang dipimpin olelh Cornellis 

Del Houltman tiba di pellabulhan Banteln melnjadi awal pelrjulmpaan bangsa Bellanda 

delngan orang-orang Nulsantara. Namuln keldatangan Bellanda tidak disambult baik 

olelh masyarakat pelsisir Banteln dan melrelka melngulsir Bellanda karelna sikap 

melrelka yang kasar, angkulh, dan sombong. Pelnolakan yang dilakulkan olelh 

masyarakat Banteln julga tidak lelpas dari hasultan para peldagang Portulgis, bahkan 

banyak orang yang ditangkap olelh aparat Kelsullthanan Banteln dan dijelbloskan ke l 

pelnjara karelna sikap melrelka telrselbult, salah satulnya adalah Freldelrick del Houltman, 

kakak dari Cornellis Del Houltman. Pada tahuln 1598 bangsa Bellanda datang 

kelmbali kel Nulsantara yang dipimpin olelh Jacob Van Nelelk dan Wybrelcht Van 

Waelrwyck tiba di kelpullaulan Malulkul pada bullan marelt tahuln 1599. Kelbelrhasilan 

pellayaran telrselbult melndorong pelrulsahaan di Bellanda ulntulk melmbelrangkat 

kapalnya kel Nulsantara, ada 14 pelrulsahaan yang tellah melmbelrangkatkan 62 kapal.  

Fasel ini masih selbulah rellasi pelrdagangan antar dula pihak yang seltara, ide l 

ulntulk melmbelntulk VOC (Velrelelnigdel Oost-Indischel Compagniel) pelmbelntulkan ini 

diceltulskan olelh Jacob Van Oldelbarnelvellt, selorang pelmulka masyarakat Bellanda 

yang sangat dihormati, pada tanggal 20 marelt 1602. Tuljulan pelmbelntulkan VOC 

adalah melnghindarkan pelrsaingan antar pelrulsahaan Bellanda (intelrn) selrta mampu l 

melnghadapi pelrsaingan delngan bangsa lain telrtama Portulgis dan Spanyol. VOC 

dipimpin olelh delwan yang telrdiri dari 17 orang, yaitul Delwan Tuljulh Bellas (Del 
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Helelreln-Zelvelntieln), dan belrkelduldulkan di Amstelrdam. Hak hidulp VOC dibelrikan 

olelh raja dalam belntulk piagam dan didalamnya telrcantulm hak-hak VOC yang 

belrsifat kelnelgaraan, yakni: 

1. Hak monopoli belrdagang dan belrlayar di wilayah selbellah Timulr 

Tanjulng Harapan dan selbellah Barat Sellat Magellhaelns selrta 

melngulasai pelrdagangan ulntulk kelpelntingan selndiri. 

2. Hak keldaullatan (soelvelrelinitelit) selhingga dapat belrtidak layaknya 

sulatul nelgara ulntulk, melmellihara angkatang pelrang, maklulmkan 

pelrang dan melngadakan pelrdamaian, melrelbult selrta melnduldulki 

daelrah-daelrah asing. 

Kolonialismel didelfinisikan selbagai kontrol olelh satul kelkulatan wilayah 

ataul orang-orang yang belrgantulng. Itul telrjadi keltika satul bangsa melnaklulkkan 

yang lain, melnaklulkkan pelnduldulknya dan melngelksploitasinya selringkali sambil 

melmaksakan bahasa dan nilai-nilai buldayanya selndiri kelpada rakyatnya.27  

Telntara Nasional Indonelsia (TNI) mulncull selbagai bagian dari pelrjulangan 

bangsa Indonelsia melmpelrtahankan kelmelrdelkaannya dari ancaman Bellanda yang 

belrulsaha melnjajah Indonelsia mellaluli kelkelrasan belrselnjata. TNI melrulpakan 

pelngelmbangan organisasi yang belrmulla dari Badan Kelamanan Nasional (BKR). 

Ia puln melnjadi Telntara Kelamanan Rakyat (TKR) pada tanggal 5 Oktobelr 1945 

yang diulbah melnjadi Telntara Relpulblik Indonelsia (TRI) ulntulk melnyelmpulrnakan 

komposisinya selsulai prinsip militelr intelrnasional.  

 
27 Anju Nofarof Hasudungan ‘Pelurusan Sejarah Mengenai Indonesia Dijajah Belanda 

350 Tahun Sebagai Materi Sejarah Kritis Kepada Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 Rupat’ Jurnal 

Widya Winayata: Jurnal Pendidikan Sejarah Vol 9, No. 3, 2021.hlm. 132-133.  
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Dalam pelrkelmbangan sellanjultnya, ulpaya pelmelrintah mellelngkapi telntara 

nasional telruls dilakulkan, belrjulang dan melmpelrjulangkan keldaullatan dan 

kelmelrdelkaan nelgara. U lntulk melmpelrsatulkan keldula angkatan belrselnjata, yaitu l 

TIGA selbagai telntara relgullelr dan badan pelrjulangan rakyat, maka Prelsideln selcara 

relsmi melnyeltuljuli pelmbelntulkan Telntara Nasional Indonelsia (TNI) pada tanggal 3 

Julni 1947. Pada saat-saat kritis Pelrang Kelmelrdelkaan (1945-1949), TNI belrhasil 

melwuljuldkan dirinya selbagai telntara rakyat, kelkulatan relvolulsionelr, dan telntara 

nasional. Selbagai kelkulatan yang masih mulda, sellain melngorganisir diri, TNI julga 

haruls melnghadapi belrbagai tantangan baik dari dalam maulpuln lular nelgelri. Di 

dalam nelgelri, TNI melnghadirkan dimelnsi politik dan militelr. Sulbvelrsi politik 

datang dari kellompok komulnis yang ingin melmpelngarulhi TNI mellaluli “politisi, 

biro pelrang, dan komulnitas TNI”.  

Pada saat yang sama, tantangan dalam nelgelri julga belrdimelnsi militelr, 

dimana TNI melnghadapi kelrulsulhan belrselnjata di belbelrapa daelrah, selrta 

pelmbelrontakan PKI di Madiuln dan Darull Islam (DI) di Jawa Barat, yang dapat 

melngancam intelgritas nasional. Tantangan dari lular nelgelri, TNI dula kali 

melnghadapi selrangan militelr dari Bellanda yang melmiliki organisasi dan 

pelrselnjataan lelbih modelrn.28 

 

B. Kondisi Aset Militer Sebagai Objek Arkeologi di Kota Banda Aceh 

Acelh melrulpakan wilayah yang melnarik pelrhatian masyarakat di Indonelsia 

maulpuln di dulnia intelrnasional pada masa lalul, saat ini, ataulpuln mulngkin pada 

 
28 Profil Resmi TNI, Diakses pada tanggal 29 November 2023 dari situs 

https://tni.mil.id/pages-10-sejarah-tni.html  

https://tni.mil.id/pages-10-sejarah-tni.html
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masa yang akan datang. 29Acelh melmiliki lulas wilayah 51.000 km, seltara delngan 

16 kali lulas wilayah Bellanda. Melnulrult statistic kellompok ultama pelnduldulk asli 

Hindia Bellanda telrdapat 800.000 orang Acelh pada tahuln 1931.30 

Di Acelh telrdapat belrbagai macam buldaya baik yang belrsifat matelrial 

maulpuln non matelrial. Salah satul buldaya yang belrsifat matelrial yaitul pelninggalan 

bangulnan kolonial Bellanda yang ada di Kota Banda Acelh. Sellama pelnjajahan 

Bellanda di Acelh banyak pelninggalan kolonialnya. Pelninggalan-pelninggalan 

telrselbult dibanguln olelh Bellanda selbagai telmpat tinggal, dan telmpat pelmelrintahan 

ulntulk melngulruls belrbagai kelpelntingan Bellanda.31 Kelhadiran Bellanda di Acelh 

melmbelrikan banyak belkas, salah satulnya rulmah-rulmah dan bangulnan-bangulnan 

opsir Bellanda yang pada masa pelrkelmbangannya bangulnan-bangulnan telrselbult 

belralih fulngsi selsulai delngan kelbijakan Bellanda pada saat itul dan difulngsikan 

selbagai telmpat tinggal dan pulsat pelmelrintahan Bellanda pada saat itul. 

Karaktelristik bangulnan kolonial telrlihat pada bagian fasad (mulka 

bangulnan) bangulnan baik dari selgi belntulk maulpuln warna dan bagian pelndulkulng 

lainnya. Fasad bangulnan melrulpakan wajah bangulnan yang sangat muldah 

dikelnali, olelh karelna itul dibultulhkan idelntifikasi pada fasadel bangulnan ulntulk 

melnelntulkan karaktelr telrtelntul pada sulatul bangulnan.32 

 
29 Abdul Rani Usman, Sejarah Peradaban Aceh, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2003),hlm.1. 

30 Pj Carmejoole, Atjeh, (Bij J.B. Wolters: Groningen, Den Haag, Batavia, 1931). hlm. 15.   

31 Agusrianto, Jejak Bangunan Kolonial di Kota “Seribu Benteng” Sabang, (Banda Aceh: 

BPCB, 2016), hlm.86. 

32Armelia Dafrina, Dela Andriani, Muhammad, Analisa Identifikasi Peninggalan 

Bangunan Kolonial pada Rumah Tinggal Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe Sebagai 

Aset Heritage (Aceh: Sefa Bumi Persada, 2020). hlm. 8. 
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Arsitelktulr kolonial adalah selbultan yang singkat ulntulk langgam (bagian 

dari buldaya) arsitelktulr yang mullai belrkelmbang pada masa kelpelnduldulkan Bellanda 

di tanah air. Masulknya ulnsulr Elropa pada komposisi kelpelnduldulkan melmbulat 

pelnambahan kelkayaan ragam arsitelktulr di dalam Nulsantara. Seliring 

belrkelmbangnya pelran dan kulasa kolonial Bellanda, kamp-kamp Elropa melnjadi 

selmakin dominan dan selmakin pelrmaneln sampai akhirnya belrhasil melndatangkan 

tipologi barul. Selmangat modelrnisasi dan globalisasi pada pelmelrintahan kolonial, 

rulmah sakit dan fasilitas militelr. Maka bangulnan-bangulnan inilah yang di 

namakan delngan bangulnan kolonial. Arsitelktulr kolonial adalah arsitelktulr yang 

dikelmbangkan di Indonelsia dan masih dalam kelkulasaan Bellanda.33  

Banda Acelh melrulpakan salah satul kota yang melmiliki banyak selkali 

pelninggalan-pelninggalan milik Bellanda salah satulnya adalah Rulmah Asrama 

Kelraton dan julga Rulmah Sakit Tk. II Iskandar Mulda yang kini tellah melnjadi aselt 

milik militelr Telntara Nasional Indonelsia (TNI). Kondisi aselt militelr yang ada di 

Kota Banda Acelh dalam keladaan telrawat sangat baik.34 Kondisi ini dapat dilihat 

dari keldula bangulnan yang masih kokoh dan kulat julga masih bisa digulnakan. 

Pelninggalan-pelninggalan arkelologi ini dijadikan selbagai bangulnan yang di dulga   

cagar buldaya yang haruls dilelstarikan, dirawat dan dijaga.  

Kelbelradaan warisan pelninggalan kolonial Bellanda di Kota Banda Acelh 

tidak telrlelpas dari pelrlawanan rakyat Acelh telrhadap Bellanda. Rakyat Acelh 

mampul melngulsir Bellanda di tanah Relncong Acelh. Seliring delngan pelpelrangan 
 

33Armelia Dafrina, Dela Andriani, Muhammad, Analisa Identifikasi Peninggalan 

Bangunan Kolonial pada Rumah Tinggal Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe Sebagai 

Aset Heritage…,.hlm. 13.  

34 Hasil Observasi Pada bangunan…., dan hasil wawancara dengan Kapten S.Damanik, 

Asiten Logistik. Tanggal 7 Juli 2023 
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antara Bellanda dan Acelh, Bellanda banyak melmbanguln infrastrulktulr selbagai 

telmpat tinggal dan pelmelrintahan. Pada saat itul Bellanda belrada di daelrah kelraton 

raja Acelh dan dijadikan selbagai telmpat militelr ataul pos-pos telntara Bellanda, dan 

Bellanda julga banyak melmbanguln fasilitas-fasilitas pelndulkulng lain di selkitar 

kelraton. Jadi fasilitas yang dibanguln ini ulntulk melndulkulng elksistelnsis kolonial itu l 

selndiri, dan selmula yang dibultulhkan ulntulk melndulkulng sistelm pelmelrintahan 

kolonial telrmasulk militelr.35 

U lnsulr kolonial melmbelrikan ragam belntulk barul bagi pelrkelmbangan 

arsitelktulr di kota ini, hal inilah yang melngakibatkan relspondeln sullit melmbeldakan 

objelk bangulnan pelninggalan seljarah apa saja yang telrdapat pada masa kolonial 

Bellanda.36 Bangulnan-bangulnan yang dullulnya pelninggalan Bellanda ini selkarang 

difulngsikan melnjadi telmpat tinggal dan rulmah sakit yang sampai selkarang masih 

aktif digulnakan selpelrti Asrama Kelraton dan Rulmah Sakit Tk. II Iskandar Mulda.  

Bangulnan pelninggalan zaman kolonial sangat kulat dan minim selkali 

kelrulsakan dikarelnakan pada saat arsitelk yang melrancang bangulnan-bangulnan 

telrselbult suldah melmpreldiksi keltahanan bangulnan-bangulnan telrselbult. Sellain itu l 

para arsitelk Elropa ini julga melngelvalulasi telruls melnelruls keltahanan bangulnan nya 

agar melrelka yang tinggal julga dapat melrasakan kelnyamanan dari rulmah atau l 

bangulnan-bangulnan yang akan di tinggali telrselbult. Seliring belrkelmbang nya 

zaman bangulnan ini masih bisa kita lihat sampai saat ini karelna minim nya 

 
35Aisarah Ramadhana ‘Peninggalan warisan kolonial Belanda di Banda Aceh Sebagai 

objek wisata budaya’ (Skripsi), Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Ar- 

raniry 2020.hlm. 28-29. 

36Putri Nur Khalisah ‘Persepsi Masyarakat Terhadap Bangunan Peninggalan Sejarah Pada 

Masa Kolonial Di Kota Banda Aceh’ (Skripsi) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Ar- raniry 2022.hlm. 39. 
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kelrulsakan. Bangulnan-bangulnan ini masih didulga cagar buldaya dan dilarang ulntulk 

mellakulkan pelrulbahan pada bangulnan ini jika tidak dalam keladaan rulsak, jika 

suldah melngalami kelrulsakan barul keltika itul dipelrsilahkan ulntulk melngganti 

kelrulsakan yang telrdapat pada bangulnan-bangulnan telrselbult.  

Walaulpuln ada belbelrapa julga bangulnan yang suldah rulsak dan tidak telrawat 

lagi karelna suldah telrmakan ulsia julga karelna elfelk dari belncana alam tsulnami Acelh 

tahuln 2004 biar puln ada belbelrapa yang masih kokoh tapi kelbanyakan julga suldah 

rulsak dan tidak dapat ditinggali lagi bangulnan yang masih ditinggali dan masih 

dirawat, dipellihara, dan masih digulnakan delngan sangat baik sampai saat ini yaitu l 

Asrama Kelraton dan Rulmah Sakit Tk II Iskandar Mulda  

Dari selgi arsitelktulr keldula bangulnan ini bisa dilihat bagaimana kelkulatan 

dari bangulnan ini masih bisa belrsaing delngan bangulnan-bangulnan modelrn zaman 

selkarang matelrial yang digulnakan olelh Bellanda pada saat itul ulntulk melmbanguln 

bangulnan-bangulnan pada masa itul tellah dipelrtimbangkan selbelrapa belrtahannya 

bangulnan ini dari pelngarulh zaman yang suldah selmakin majul. Banyak dari 

selkarang rulmah-rulmah dibanguln dari belton dan tidak melnggulnakan matelrial kayul 

dan julga bahan-bahan dasar dullul saat para telntara Bellanda melmbanguln bangulnan 

telmpat melrelka melmelrintah, dan tinggal pada saat itul.37 

Keltika Jelpang belrhasil melrelbult Acelh dari Bellanda para telntara Jelpang 

julga banyak melrelbult bangulnan-bangulnan yang tellah dibanguln olelh Bellanda dan 

dijadikan selbagai telmpat melrelka melmelrintah melnggantikan pelmelrintahan 

Bellanda pada saat itul seltellah kelmelrdelkaan Relpulblik Indonelsia keltika itul baru l 

 
37 Hasil wawancara dengan Ibu Laila Abdul Jalil, Pusat Riset Arkeologi Prasejarah dan 

Sejarah Badan Riset dan Inovasi Nasional. Tanggal 17 November 2023 
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bangulnan-bangulnan ini jatulh kel pihak TNI dan dijadikan selbagai aselt militelr 

sampai saat ini. Keldula bangulnan ini selkarang melnjadi objelk arkelologi dan 

dilelstarikan olelh pihak cagar buldaya.38  Adapuln bangulnan kolonial yang diulraikan 

di atas terdapat pada tullisan undang-undang republik Indonesia No 11 tahun 2010 

tentang cagar budaya, yang dimaksud dengan cagar budaya adalah:  

“Bahwa cagar budaya berupa benda, bangunan, struktur, situs, dan Kawasan 

perlu dikelola oleh pemerintah dan pemerintah daerah dengan meningkatkan 

peran serta masyarak untuk melindungi, mengembangkan, dan 

memanfaatkan cagar budaya.” 

 

Adapun bangunan kolonial yang diuraikan di dalam tulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1.1 Asrama Kelraton 

 

 

 

     

 

 

   a                                         b                              

     Foto 4.1. Bagian kelsellulrulhan rulmah Asrama Kelraton (Dok. Pelnullis 2023) 

 

Pada foto 4.1 (a) Rulmah ini telrleltak di telngah Kota Banda Acelh yaitul di Jl. 

Sulltan Mahmuldsyah No.10, Kampulng Barul, Kelcamatan Baitulrrahman, Kota 

Banda Acelh. Melrulpakan salah satul rulmah yan belrgaya kolonial Bellanda yang 

masih ada sampai saat ini dan julga masih belrfulngsi hingga saaat ini rulmah ini 

telrleltak dipelrtelngahan kota Banda Acelh delngan batas-batasnya selbagai belrikult: 

 
38 Hasil wawancara dengan Kapten S. Damanik, Asisten Logistik. Tanggal 7 Juli 2023 
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1. Selbellah Barat belrbatasan delngan Taman Bulstanulssalatin ataul taman sari 

yang telrleltak di jalan Sulltan Iskandar Mulda. 

2. Selbellah Timulr belrbatasan delngan Pelndopo Gulrbelrnulr Acelh dan Melselulm 

Acelh yang telrleltak di jalan Sulltan Mahmuldsyah. 

3. Selbellah U ltara belrbatasan delngan Bakso Isaulra dan Melsjid Raya 

Baitulrrahman. 

4. Selbalah Sellatan belrbatasan delngan Taman Ratul Safiatulddin. 

Pelnampakan rulmah asrama kelraton kelsellulrulhan bisa dilihat dari selgi 

belntulk rulmah ini belrbelntulk panggulng. Rulmah ini selngaja dibulat tinggi ulntulk 

melnghindari banjir dan helwan bulas, karelna kondisi Acelh pada saat itul sangat 

selring selkali telrkelna belncana banjir. Rulmah ini julga sangat kokoh dari belncana 

gelmpa karelna tellah didelsain olelh para arsitelk yang melmbanguln rulmah ini agar 

rulmah ini mampul ulntulk belrtahan saat seldang belncana alam. Tampak kelsellulrahan 

rulmah pangulng belrbelntulk pelrselgi Panjang, dan melmiliki kolong pada bagian 

bawah.  

 

 

 

 

 

                            a                            b                                    c 

            Foto 4.2 (a) Bagian delpan, (b) samping, dan (c) bellakang rulmah Asrama 

Kelraton (Dok. Pelnullis, 2023) 
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Pada foto (4.2a) Tampak delpan bangulnan asrama kelraton di bagian atas 

telrdapat ulkiran di bagian kayul rulmah telrselbult, julga jelndella pada bagian telras julga 

masih asli. Tampak bagian samping rulmah kelraton telrdapat jelndella yang sangat 

tinggi dan julga telrdapat condongan pada rulmah telrselbult. Tampak bagian telras 

rulmah asrama kelraton. Pada bagian bellakang rulmah kelraton ini telrdapat rulmah-

rulmah para ajuldan yang julga masih telrmasulk bangulnan lama bisa dilihat dari 

kayul dan julga bagian atap pada rulmah ini masih melnggulnakan gelntelng. Rulmah 

ajuldan ini julga tidak banyak melngalami pelrulbahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  a   b   c 

    Foto 4.3 (a) rulang tamul, (b) rulang tidulr (kamar), (c) dapulr (Dok. Pelnullis 2023) 

 

Tampak bagian dalam rulmah asrama kelraton masih sangat baguls dan 

telrawat delngan sangat rapi bagian lantai rulmah telrselbult dilapisi delngan karpelt 

ulntulk melnjaga kayul-kayul telrselbult agar tidak celpat rulsak dan lapulk. Bagian 

jelndella rulmah telrselbult julga sellalul dibulka ulntulk selrkullasi uldara dan melnjaga 

kayul-kayul rulmah telrselbult agar tidak celpat rulsak. Tampak pada gambar di atas 

kelsellulrahan rulmah asrama kelraton yang masih asli dan tidak banyak mellakulkan 

pelrulbahan jika tidak melngalami kelrulsakan.  
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              Foto 4.4 Bagian jelndella rulmah asrama Kelraton (Dok. Pelnullis 2023) 

Pada bagian jelndella rulmah asrama kelraton bisa dilihat pada gambar di atas 

masih melnggulnakan jelndellan krelpyak yaitul modell sulsulnan kayul kelbawah, 

jelndella ini julga diselbult jelndella nako melngapa diselbult jelndella krelpyak karelna saat 

jelndella ini dibulka akan melnimbullkan bulnyi sulara dari kaca dan belsi yang saling 

belrsinggulngan. 

 

 

 

 

 

 

 

                     Foto 4. 5 Bagian rangka lantai rulmah (Dok. Pelnullis 2023) 

Rangka lantai pada rulmah ini melmiliki gaya condong kel lular fulngsi dari 

rangka lantai ini ulntulk melnompang bangulnan rulmah agar teltap belrdiri kokoh dan 

tidak muldah roboh.  
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                       Foto 4. 6 Bagian tanggal rulmah (Dok. Pelnullis 2023) 

Pada bagian delpan rulmah telrdapat tangga yang digulnakan ulntulk melnaiki 

kelatas rulmah panggulng ini karelna bangulnan rulmah ini dibanguln tinggi ulntulk 

melnghindari helwan-helwan bulas pada saat itul. 

 

1.2 Rumah Sakit Tk II Iskandar Muda  

 

 

 

 

 

   a     b 

Foto 4.7 Tampak delpan dan bellakang Rs. Tk II Iskandar Mulda (Dok. Pelnullis 

2023) 

Rulmah Sakit Tk II Iskandar Mulda telrleltak di pelrtelngahan Kota Banda 

Acelh yaitul di Jl. T. Angkasa Belndahara Kulta Alam, Kota Banda acelh delngan 

batas-batasnya selbagai belrikult: 

1. Selbellah Timulr belrbatasan delngan Asrama TNI Kulta Alam. 

2. Selbellah U ltara belrbatasan delngan Asrama Polisi Kulta Alam.  

3. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Lapangan Bola TNI.  
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4. Selbellah Barat belrbatasan delngan Jl. H. Dirmulrthala Kulta Alam. 

 Tampak delpan dan bellakang bangulnan RS. Tk II Iskandar Mulda masih 

telrawat dan bangulnan masih asli telrlihat pada bagian atap rulmah sakit telrselbult 

masih melmakai gelntelng. Bangulnan pada bagian delpan masih belrfulngsi hingga 

selkarang seldangkan bangulnan bagian bellakang tidak digulnakan lagi dan suldah 

melnjadi telmpat pelnyimpanan ataul guldang. Rulmah sakit ini belrdampi 

  

 

 

 

Foto 4.8 Bagian dalam dari Rulmah Sakit Tk II Iskandar Mulda (Dok. Pelnullis 

2023) 

Tampak bagian dalam rulmah sakit ini julga ada rulang rawat bagi pasieln 

yang bangulnan pingirannya masih melnggulnakan kayul dan atap gelntelng, belntulk 

pintul yang masih bisa dilihat melrulpakan belntulk pintul zaman dahullul pada masa 

Bellanda. 

 

 

 

 

 

 

Foto 4.9 Bagian dalam bangulnan ini telrleltak dibagian bellakang Rulmah Sakit Tk 

II Iskandar Mulda (Dok. Pelnullis 2023) 
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 Tampak bangulnan bagian dalam rulmah sakit yang telrleltak dibagian 

bellakang masih melrulpakan bangulnan zaman kolonial Bellanda bisa dilihat dari 

belntulk bangulnan yang masih bangulnan lama gelntelng yang digulnakan julga masih 

asli bellulm ada pelrbaikan, masih asli bangulnan lama rulmah sakit. 

 

 

 

 

 

   

  a        b    c 

Foto 4.10 Bagian Pintul, Jelndella, dan bagian Bawah Gelntelng Rulmah Sakit Tk II 

Iskandar Mulda (Dok. Pelnullis 2023) 

 Pada bagian pintul rulmah sakit masih melmakai pintul bulkaan dula yang 

belrgaya zaman Kolonial Bellanda yang melmiliki kaca dibagian pintul telrselbult, 

pada bagian jelndella julga masih melmakai jelndella krelpyak/ jelndella nako, pada 

bagian bawah gelntelng suldah banyak melngalami kelrulsakan diselbabkan olelh culaca 

panas dan huljan selhingga bagian dalam gelntelng melnjadi lelmbab. 

 

 

 

 

 

                              Foto 4.11 Bagian Pintul (Dok. Pelnullis 2023) 
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Gambar 4 1: Peta Lokasi Asrama Keraton, Sumber: google maps 2023 

Pada bagian pintul rulmah sakit ini julga telrdapat pintul bulkaan dula teltapi 

tidak melmiliki kaca ataul telrtultulp pada bagian pintul telrdapat belntulk kotak-kotak 

yang julga belrgaya Kolonial Bellanda karelna bisa dilihat dari gaya pintul telrselbult. 

            

 

Lokasi pelnellitian pelrtama yaitul asrama kelraton belrlokasi di Jl. Sulltan 

mahmuldsyah no. 10, Kampulng. Barul, kelc. Baitulrrahman, Kota Banda Acelh. 

Belrada di telngah pulsat kota Banda acelh asrama ini sangat muldah dicari jika kita 

ingin mellihatnya, teltapi haruls ada izin ulntulk masulk kel dalam pelrulmahan asrama 

telrselbult, pada pelta di atas telrdapat belbelrapa rulmah yang belratapkan selng 

belrwarna melrah itul melrulpakan lokasi pelnellitian pelrtama. Ada belbelrapa 

pelninggalan masa lalul yang telrdapat di asrama kelraton telrselbult dan masih dirawat 

delngan sangat baik olelh pihak TNI sampai saat ini.  
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Pelnellitian keldula telrleltak di Jl. T. Angkasa belndahara, kulta alam, kelc. Kulta 

alam, kota Banda Acelh. Rulmah sakit ini julga telrleltak ditelngah pulsat kota Banda 

Acelh rulmah sakit tk. II Iskandar mulda julga sangat muldah dijulmpai karelna 

telrleltak sangat delkat delngan pelmulkiman masyarakat dan julga sangat muldah 

ulntulk diaksels karelna rulmah sakit ini tidak hanya dipelrulntulkkan ulntulk prajulrit 

TNI saja masyarakat julga bisa datang kel rulmah sakit ini ulntulk melmelriksa diri. 

Bangulnan rulmah sakit ini masih selpelnulhnya bangulnan lama tidak banyak yang 

dirulbah jika suldah melngalami kelrulsakan maka bangulnan yang rulsak telrselbult 

akan diganti delngan yang barul. Bangulnan ini julga dirawat sangat baik olelh pihak 

TNI dan masih bisa kita lihat dan digulnakan sampai saat ini.  

  

Gambar 4 2: Peta Lokasi Rumah Sakit Tk. II Iskandar Muda, Sumber: google 

maps 2023. 

 



34 
 

 

           Gambar 4 3: Peta Kota Banda Aceh Tahun 1884, Sumber: ANRI 

             Berikut merupakan peta Kota Banda Aceh tempo dulu yang dibuat oleh 

Belanda. Tujuan Belanda menggambar peta ini agar mereka bisa menata kembali 

Kota Banda Aceh dengan membangun bangunan dan ditata dengan tipe yang 

bercorak kolonialisasi terutama di komplek bekas istana yang dibangun 

perumahan-perumahan elit, perkantoran dan berbagai pelayanan umum lainnya.  
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Gambar di atas merupakan peta denah lokasi asrama keraton pada tahun 

1884. Dapat dilihat pada bagian yang telah diberikan tanda merah merupakan 

bagian yang telah dibangun oleh Belanda sekitaran tahun 1884 di asrama keraton, 

wilayah ini memang secara keseluruhan hampir dikuasai oleh militer Belanda 

pada saat itu. Bangunan tersebut difungsikan menjadi tempat tinggal dan gudang 

persenjataan bagi militer. Militer Belanda juga melakukan pembangunan di 

wilayah tersebut dikarenakan memiliki tempat yang sangat strategis dan mudah 

diakses bagi militer Belanda guna memudahkan operasi militer mereka di Kota 

Banda Aceh.   

   Gambar 4 4: Peta Denah Lokasi Asrama Keraton Tahun 1884, Sumber: ANRI 
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Gambar diatas merupakan letak denah lokasi RS. Tk.II Iskandar Muda 

yang terletak dikawasan Kuta Alam sebelum menjadi rumah sakit militer 

Indonesia, rumah sakit ini dulunya merupakan kepunyaan dari militer Belanda 

yang difungsikan untuk merawat serta mengobati prajurit-prajurit Belanda yang 

terluka akibat perang. Untuk saat ini rumah sakit tersebut telah menjadi milik TNI 

dan digunakan untuk sarana dan prasarana kesehatan bagi prajurit TNI dan juga 

masyarakat sekitar.   

Gambar 4 5: Peta Denah Lokasi Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda Tahun 1884, 

Sumber: ANRI 
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C. Pemanfaatan Aset Militer di Kota Banda Aceh  

1.1. Asrama kelraton  

Pada pelmelliharaan aselt militelr selbagai objelk arkelologi di Kota Banda 

Acelh, yang melnjadi fokuls pada pelnellitian ini yaitul asrama kelraton yang 

melrulpakan pelninggalan Bellanda dan melnjadi salah satul bangulnan cagar buldaya. 

karaktelr dari selbulah objelk arsitelktulr melrulpakan kelbelragaman ataul kelkhasan yang 

telrsulsuln melnjadi ciri-ciri objelk arsitelktulral ataul sulsulnan ellelmeln dasar yang 

telrangkai selhingga melmbulat objelk telrselbult melmpulnyai kulalitas ataul kelkhasan 

yang melmbeldakan delngan objelklain.39 Adapuln dalam pelmelliharaan yang 

dilakulkan telrhadap rulmah asrama kelraton olelh pelmiliknya yakni melnjaga rulmah 

telrselbult agar teltap kokoh dan masih bisa ulntulk ditelmpati.  

Asrama Kelraton dibanguln olelh pelmelrintah Bellanda pada tahuln 1890 

ulntulk melnampulng pelrwira selnior Bellanda. U lntulk bangulnannya melnulnjulkkan ciri 

khas arsitelktulr rulmah pelninggalan kolonial, pintul-jelndella lelbar, arela telras kelcil, 

teltapi Anda bisa tinggal di sana ulntulk rellaksasi. Rulmah pelninggalan Bellanda ini 

melmiliki hawa yang seljulk dikarelnakan dari selgi konstrulksinya, Rulmah Bellanda 

ini melmiliki jelndella yang banyak dan julga langit-langit rulmah yang sangat tinggi 

hal ini yang melnyelbabkan sirkullasi uldara pada rulmah ini melnjadi baik.40  

Pelrawatan ataul pelmelliharaan yang dilakulkan olelh pelmillik rulmah bisa 

dikatakan sangat simpel l dan bisa ditelrapkan kelpada pelmillik rulmah sellanjultnya 

 
39 Pipiet Gayatri Sukarno, Antariksa, Noviani Suryasari ‘Karakter Visual Fasade 

Bangunan Kolonial Belanda Rumah Dinas Bakorwil Kota Madium’ Jurnal Arsitektur Nalars, Vol. 

13, No. 2, 2014.hlm. 99. 

40 Hasil wawancara dengan Kapten S. Damanik, Asiten Logistik. Tanggal 7 Juli 2023. 
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yang akan melnelmpati rulmah telrselbult. Adapuln pelrawatan yang dilakulkan olelh 

pelmillik rulmah saat ini selpelrti melmbulka sellulrulh jelndella rulmah dan melmbiarkan 

uldara lular masulk keldalam rulmah agar melnjaga kelultulhan bangulnan kayul rulmah 

agar teltap kokoh dan tidak dimakan ulsia. U lntulk itul telntulnya haruls ada kelsadaran 

dari pelmilik rulmah asrama kelraton yang melnelmpati ulntulk melmellihara, melnjaga 

dan melrawat karelna rulmah telrselbult melrulpakan bangulnan yang telrbulat dari bahan 

kayul jadi muldah lelmbab dan melnggulndang rayap selhingga rulmah telrselbult 

melnjadi tidak awelt dan dimakan ulsia. 

Rulmah asrama kelraton arsitelktulrnya belrgaya Elropa melnulnjulkan ciri khas 

kolonial dari arsitelktulrnya yang belrsayap, langit-langit tinggi, bulkaan pintul dan 

jelndella yang lelbar, selrta arela selrvis yang belrada di bellakang bangulnan indulk, 

bangulnan rulmah asrama kelraton melnggulnakan kontrulksi kayul delngan modell 

rulmah panggulng. Jika dilihat melngapa rulmah pelninggalan kolonial Bellanda 

melmiliki pintul yang lelbar dan tinggi dikarelnakan ulntulk melnyulsulaikan belntulk 

tinggi badan orang-orang Bellanda pada zaman itul selkaliguls ulntulk sirkullasi uldara 

agar bisa lellulasa masulk kel dalam rulmah. Adapuln ciri khas yang belrbelda pada 

rulmah asrama kelraton adalah pelnelmpatan kamar mandi yang belrada dilular rulmah, 

hal ini diselbabkan karelna pada zaman itul para prajulrit kolonial Bellanda banyak 

telrjangkit pelnyakit kolelra maka leltak kamar mandi di lular rulmah melrulpakan salah 

satul yang elfelktif dalam melnangani pelnyakit melnullar telrselbult.41 

Pelnelmpatan rulmah pelrwira militelr Bellanda di kawasan kelraton 

diselbabkan karelna masa pelmelrintahan kolonial Bellanda di Acelh, kawasan 

 
41 Hasil wawancara dengan Ibu Tengku Amelia Sunu, Pemilik Rumah. Tanggal 10 

Agustus 2023 



39 
 

telrselbult melnjadi konselntrasi Bellanda dalam kaitannya delngan tata kota yang 

direlncanakan olelh Bellanda. Sellain itul, kawasan kelraton belrada didelkat Krulelng 

Daroy selhingga melndulkulng syarat selbulah hulnian yang idelal. Topografi kawasan 

kelraton yang tinggi julga melnjadi salah satul alasan pihak kolonial Bellanda 

melmilih kawasan telrselbult selbagai daelrah hulnian karelna kota Banda Acelh 

telrmasulk daelrah yang rawan banjir. Walaulpuln belntulk pelrmulkaan kawasan 

kelraton lelbih tinggi, namuln Bellanda teltap melmbanguln rulmah pelrwira Bellanda 

delngan kontrulksi panggulng. Hal ini telntulnya melnjadi salah satul tanda tanya 

melngapa rulmah kelraton dibanguln delngan kontrulksi panggulng, dikarelnakan 

bangulnan delngan kontrulksi panggulng celndelrulng lelbih aman dibandingkan 

delngan bangulnan yang langsulng dibanguln di atas tanah.42 

Bangulnan ini melrulpakan rulmah gaya delngan strulktulr kayul. Pelnggulnaan 

kayul pada rulmah telrselbult dikarelnakan mellimpahnya kayul di Acelh. Karelna 

keladaan di Acelh selring melngalami gelmpa, maka pelnggulnaan matelrial kayul ini 

sangat baik karelna ringan dan sangat kulat jika telrjadi belncana. Selkarang rulmah 

asrama kelraton telrselbult suldah ada belbelrapa yang hanculr karelna telrmakan ulsia. 

Bulkti kulat nya rulmah ini pada saat telrjadi gelmpa 2004 rulmah ini sangat seldikit 

melngalami kelrulsakan nya dibandingkan delngan rulmah-rulmah biasa salah satu l 

yang melmbulat rulmah ini minim kelrulsakannya pada saat belncana alam ada pada 

pelrancang yang melmbanguln rulmah telrselbult para arsitelk-arsitelk Bellanda suldah 

melmpelrhitulngkan pada saat ingin melmbanguln rulmah yang belrbahan kayul ini dan 

kayul yang dipilih bulkan lah kayul selmbangarangan mellainkan kayul belrkulalitas 

 
42 Hasil wawancara dengan Ibu Tengku Amelia Sunu, Pemilik Rumah. Tanggal 10 

Agustus 2023 
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tinggi yang sampai selkarang masih bisa kita lihat melskipuln seliring waktul 

bangulnan ini melngalami kelrulsakan di belbelrapa sisi namuln masih teltap bisa 

belrdiri kokoh dikarelnakan bangulnan-bangulnan telrselbult melndapatkan pelrawatan 

dan pelmelliharaan yang intelns, baik dari pelmilik ataulpuln pihak TNI. Bellanda 

melmilih kawasan Kelraton selbagai pangkalan militelrnya karelna kawasan telrselbult 

sangat stratelgis dan melngulntulngkan bagi pelmelrintahan kolonial Bellanda. 

Pelmindahan pelngopelrasian geldulng militelr kelraton dilakulkan selsulai amanat 

pelmelrintah yang belrkulasa. Pada masa pelmelrintahan kolonial Bellanda, bangulnan 

ini adalah milik Bellanda. Pasca kelmelrdelkaan bangulnan telrselbult barul ditelmpati 

olelh militelr TNI. U lntulk instalansi yang dipakai olelh pihak TNI selmula nya 

melrulpakan pelninggalan Bellanda.43 

Pihak TNI melrawat rulmah ini delngan sangat baik selhingga rulmah ini 

masih bisa ditinggali sampai saat ini adapuln ada belbelrapa rulmah yang melmang 

suldah rulsak dikarelnakan suldah telrmakan ulsia namuln masih ada belbelrapa yang 

masih sangat baguls dan masih layak ulntulk ditinggali hingga saat ini.44 

1.2. Rulmah Sakit Tk. II Iskandar Mulda  

Tahuln 1903 Pelmelrintah Kolonial Hindia Bellanda belrhasil melnduldulki dan 

melmbanguln belbelrapa infrastrulktulr di daelrah Acelh. Salah satul infrastrulktulr yang 

dibanguln adalah rulmah sakit. Rulmah sakit yang dibanguln telrselbult pada mullanya 

dituljulkan ulntulk melndulkulng kelpelntingan militelr, namuln pada akhirnya rulmah 

sakit telrselbult julga melmbelrikan fasilitas pellayanan kelselhatan kelpada masyarakat 

 
43 Hasil wawancara dengan Kapten S. Damanik, Asiten Logistik. Tanggal 7 Juli 2023. 

44 Hasil wawancara dengan Ibu Tengku Amelia Sunu, Pemilik Rumah. Tanggal 10 

Agustus 2023 
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pribulmi yang belrdomisili di selkitar lingkulngan rulmah sakit. Pelmelrintah Kolonial 

Hindia Bellanda melngangkat Kelpala Kelselhatan Militelr yang pelrtama yaitul 

Ovelrstel dr. Gelrald yang melrangkap selbagai Kelpala Dinas Kelselhatan Rakyat. 

Pada tahuln 1934 dr. Mohd Mahyulddin di angkat melnjadi doktelr 

kelrelsidelnan. Belliaul belkelrja di bawah pelngawasan Ovelrstel dr. Gelrald. Pada tahuln 

1945 pelnyelrahan keldaullatan kelpada pelmelritah RI. Rulmah sakit ini masih 

dimanfaatkan ulntulk mellayani masyarakat sipil dan militelr. Pada tahuln 1950 

doktelr I Madel Bagistar sellakul doktelr kelrelsidelnan melrangkap doktelr 

Brigadel/Relsimeln melmbagi rulmah sakit melnjadi 3 bagian. Bangulnan bagian 

delpan rulmah sakit digulnakan selbagai Rulmah Sakit U lmulm (RSU l) selkaliguls 

Kantor Dinas Kelselhatan Acelh. Bagulnan bagian bellakang digulnakan selbagai 

Rulmah Sakit Miitelr dan bangulnan bagian kanan digulnakan ulntulk rulang rawat 

inap pelndelrita pelnyakit jiwa. Pada tahuln 1977 Rulmah Sakit U lmulm (RSU l) 

melnelmpati Geldulng barul di daelrah Lamprit dan sellulrulh bangulnan yang di 

pinjamkan dikelmbalikan kelpada militelr.45 

Rulmah sakit ini belrada di bawah naulgan Kelsdam yang melrulpakan indulk 

kelselhatan yang melrawat pelrsonil di jajaran Kodam Iskandar Mulda dan julga 

anggaran (mellayani opelrasional), seldangkan Rulmkit adalah kelpanjangan dari 

Rulmah Sakit Kelsdam Iskandar Mulda yaitul rulmah sakit yang mellayani orang-

orang ulntulk belrobat tidak hanya pelrsonil TNI teltapi julga masyarakat biasa. 

Kelsdam ini melmbawahin ulrulsan kelselhatan telntara yang ada di Acelh. 

 
45 Profil Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda 
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Karelna pelrpisahan organisasi rulmah sakit ini melnjadi Satkelr (satulan kelrja 

selndiri), namuln masih teltap tulndulk kelpada Kelsdam yang melrulpakan indulk 

kelselhatan. Rulmkit dan Kelsdam selkarang melrulpakan koordinasi rulmah sakit ini 

melmpulnyai kelpala selndiri yaitul kelpala Rulmah Sakit (Karulmkit) namuln haruls 

teltap tulndulk kelpada Kakelsdam jadi teltap dia di bawah Kelsdam. Rulmkit hanya 

melngellola rulmah sakitnya saja seldangkan Kelsdam melrelka melrawat pelrsonilnya. 

Bangulnan rulmah sakit ini melrulpakan bangulnan pelninggalan Bellanda dan 

tellah dicatat di aselt militelr pada tahuln 1945 selbagai bangulnan pelninggalan 

Bellanda karelna selsuldah kelmelrdelkaan pihak TNI barul melncatat bangulnan telrselbult 

selbagai aselt militelr pelninggalan Bellanda.46 

Pelristiwa Tsulnami tanggal 26 Delselmbelr 2004 yang lalul melmbawa korban 

jiwa dan matelrial yang culkulp belsar. Hampir sellulrulh infrastrulktulr yang ada di 

Kota Banda Acelh tidak bisa opelrasional, telrmasulk di dalamnya fasilitas 

pellayanan kelselhatan. Selmula rulmah sakit yang ada di Kota Banda Acelh pada saat 

itul lulmpulh total dan tidak bisa melmbelrikan pellayanan kelselhatan kelpada para 

korban tsulnami. 

Salah satul rulmah sakit yang masih bisa diaksels hanya Rulmah Sakit Tk.II 

Iskandar Mulda yang pada saat itul dikelnal delngan nama Rulmah Sakit Kelsdam. 

Belrkat kelrjasama delngan Kelmelnkels dan LSM dalam dan lular nelgelri, Rulmah Sakit 

Tk.II Iskandar Mulda melmbelrikan pellayanan kelselhatan kelpada para korban 

selhingga pada saat itul julmlah korban dapat diminimalisir.47 

 
46 Hasil wawancara dengan Kapten S. Damanik, Asiten Logistik. Tanggal 7 Juli 2023. 

47 Profil Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda  
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Pelmelliharaan rulmah sakit ini telrgantulng kelpada kelpala rulmah sakit saat 

ini rulmah sakit ini seldang dalam fasel melmbanguln, banyak selkali yang suldah 

telrlihat pelrulbahan-pelrulbahan pada rulmah sakit ini dari tahuln keltahuln dan ini 

selmula telrgantulng pada pimpinan nya kelmana biaya itul diultamakan seldangkan 

selkarang melmang seldang dipelrlulkan ulntulk melmbanguln Rulmah Sakit Tk.II 

Iskandar Mulda. 

Kelbanyakan bangulnan yang masih digulnakan di rulmah sakit ini masih asli 

bangulnan pelninggalan Bellanda walaulpuln selkarang tellah dimodifikasi delngan 

belbelrapa bangulnan barul dan pelnambahan jika ada bagian-bagian bangulnan yang 

suldah rulsak, bangulnan-bangulnan lama masih teltap dipelrtahankan dan tidak 

dirulbulhkan karelna kondisi bangulnan telrselbult masih baguls ulntulk digulnakan 

melrawat pasieln. Bisa dilihat bahwa pada bagian atap rulmah sakit masih asli atap 

yang dullul saat masih di pakai olelh pihak Bellanda yaitul gelntelng dibulat dari tanah 

liat selhingga masih teltap kokoh jika dirawat delngan belnar. Pelnggulnaan gelntelng 

pelrtama kali di pelrkelnalkan olelh pihak Bellanda pada saat Bellanda melnjajah 

Indonelsia, walaulpuln pada saat itul Indonelsia julga suldah melngelnal tanah liat 

namuln bellulm belgitul melmahami bagaimana melmprosels tanah liat telrselbult 

melnjadi selbulah belnda yang suldah pasti sanggat dibultulhkan. Pelmbulatan gelntelng 

ini olelh pihak Bellanda belrtuljulan ulntulk melmelnulhi infrastrulktulr pada saat itul.  

Arsitelk Bellanda dikelnal sangat telliti dan prelsisi dalam melrelncanakan 

sulatul konstrulksi. Sellain itul, melrelka julga melmpelrhatikan fulngsi bangulnan telrselbult 

selhingga melrelka melnyiapkan rancangan yang selsulai delngan kelgulnaan bangulnan 

nantinya bulktinya pada saat tsulnami Acelh bangulnan rulmah sakit ini masih bisa 
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digulnakan dan hanya rulmah sakit ini yang masih teltap belrfulngsi pada saat 

belncana alam telrselbult, bisa dikatakan bahwa bangulnan yang dibanguln olelh pihak 

bellanda ini bisa belrtahan dan teltap kokoh. Kelrulsakan yang dihasilkan pada saat 

belncana alam telrselbult sangat seldikit karelna pihak Bellanda pada saat itul suldah 

melmpreldiksi bagaimana jika ada belncana alam.  

Salah satul faktor yang melmpelngarulhi kelkulatan sulatul bangulnan adalah 

kulalitas dari bahan yang digulnakan dalam konstrulksi. Kelbanyakan bangulnan 

Bellanda dibanguln melnggulnakan selmeln belrkulalitas tinggi. Melrelka biasa 

melnggulnakan selmeln melrah yang dicampulr gamping melnjadi satul. Batul bata 

melrah yang digiling haluls melnjadi selrbulk lalul dicampulr delngan batul kapulr atau l 

gamping selbagai bahan pelrelkat bangulnan. Telknologi melncampulrkan selmeln 

melrah dan gamping ini melrulpakan pelninggalan dari Bellanda. Sellain itul, 

bangulnan Bellanda julga melnggulnakan batul delngan kulalitas telrbaik, 

Bagian bellakang pada rulmah sakit ini masih bisa kita lihat bahwa 

bangulnan nya melrulpakan bangulnan pelninggalan Bellanda dan hanya belbelrapa saja 

bangulnan barul salah satul nya bangulnan RCTI bangulnan ini dibanguln seltellah 

Tsulnami tahuln 2004 kelmuldian apotik yang lainnya bisa dikatakan masih asli 

bangulnan lama pelninggalan zaman Kolonial Bellanda.48 

Pelrulbahan statuls rulmah sakit ini dari Tk. III melnjadi Tk. II, Rulmah Sakit 

Tk. II Iskandar Mulda selbagai badan pellaksana Kodam Iskandar Mulda telrbelntulk 

selsulai delngan Pelratulran Panglima TNI Nomor 8 tahuln 2012 telntang pelningkatan 

statuls Rulmah Sakit Tingkat III melnjadi Rulmah Sakit Tingkat II di lingkulngan 

 
48 Hasil wawancara dengan Lettu Erni Susilawati, Humas (Hubungan Masyarakat) 

Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda. Tanggal 23 Agustus 2023  
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TNI diantaranya 6 Rulmah Sakit di jajaran Kodam VI/Mlw, 

IX/U ldy,XII/Tpr,XVI/Ptm,XVII/Celn dan Iskandar Mulda. Pelratulran Panglima TNI 

ini dipelrkulat delngan dikellularkannya Pelratulran Kasad nomor: Pelrkasad/8/VI/2012 

tanggal 7 julni 2012 yang melmultulskan pelningkatan statuls Rulmah Sakit Tk. III 

melnjadi Tk. II dilingkulngan TNI. Panglima Kodam Iskandar Mulda melnindak 

lanjulti Pelrkasad/8/VI/2012 delngan melnelrbitkan kelpultulsan Pangdam Iskandar 

Mulda nomor: Kelp/377/Vll/2012 tanggal 25 Julli 2012 telntang pelningkatan statuls 

Rulmah Sakit Kodam Iskandar Mulda dari Tingkat III melnjadi Tingkat II. 49 

D. Dampak Pemeliharaan Aset Militer di Kota Banda Aceh Terhadap 

Masyarakat Setempat 

Seliring delngan pelrjalana waktul yang telruls belrpultar maka, seljarah puln 

tulrult belrgullir melninggalkan jeljak-jeljaknya. Belrbagai pelrulbahan telrjadi yang 

melmang tidak bisa diellakkan. Belrkaitan delngan hasil seljarah, manulsia selbagai 

makhlulk yang melnyeljarah dihadapkan pada sulatul tantangan melnyellamatkan 

pelninggalan seljarah ataul melmbiarkan saja melngikulti aruls selsulai delngan 

pelrkelmbangan zaman.50 

Bangulnan kolonial yang pada ulmulmnya suldah belrulmulr lelbih dari 80 

tahuln apabila tidak digulnakan lagi ataul dimanfaatkan akan melmiliki potelnsi 

kelrulsakan bangulnan olelh karelna tidak adanya pelrawatan dan tidak dimanfaatkan. 

Padahal bangulnan kolonial melmiliki citra arsitelktulr yang khas pada masa kolonial 

julga melnjadi bagian dari seljarah Kawasan telrselbult. Olelh karelna itul para TNI dan 

 
49 Profil Rumah Sakit Tk. II Iskandar Muda  

50 Husaini Ibrahim ‘Peninggalan Sejarah Dan Kesadaran Sejarah Di Aceh: Suatu 

Tantangan Masa Depan’ (Makalah) Universitas Syiah Kuala 2006.hlm. 1  
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masyarakat mullai belkelrja sama ulntulk melmbanguln rulmah-rulmah telrselbult agar 

masih bisa dilihat olelh anak-anak kita nantinya. 

U lpaya pelmanfaatan bangulnan kolonial khulsulsnya rulmah tinggal 

melrulpakan sulatul belntulk pellelstarian bangulnan kolonial selcara tidak langsulng 

karelna ada ulpaya melrawat bangulnan selkaliguls melmanfaatkannya selbagai telmpat 

tinggal.51 Pelmilihan bangulnan pelninggalan seljarah pada masa kolonial di kota 

Banda Acelh selbagai kota jajahan Bellanda melnulrult pelrselpsi masyarakat sangatlah 

belragam. Hal ini karelna masyarakat melnilai dari lamanya bangulnan telrselbult hadir 

di Acelh, strulktulr dan belntulk bangulnan yang masih melmpelrtahankan belntulk dasar 

Kolonial Bellanda, selrta seljarah yang dikeltahuli masyarakat melngelnai kelulnggullan 

objelk ini.52 

Pelmanfaatan aselt- aselt militelr ini yang ada di Kota Banda Acelh selbagai 

sulmbelr bellajar seljarah julga dapat melnimbullkan minat bellajar para mahasiswa, 

masyarakat seltelmpat dan julga siswa-siswa selkolah delngan adanya bulkti nyata 

yang melrelka saksikan selndiri di kota Banda Acelh ini. Masyarakat seltelmpat julga 

bisa lelbih melmahami bagaimana cara melrawat dan melmanfaatkan bangulnan-

bangulnan telrselbult yang kini tellah melnjadi aselt militelr telrselbult masyarakat julga 

bisa melnganalisis bagaimana seljarah dibangulnnya bangulnan aselt militelr telrselbult 

dan manfaat apa saja yang di dapat dari melrawat bangulnan-bangulnan telrselbult.  

 
51Antonius Ardiyanto, Rudianto Susilo, Valentinus Suroto, Hudi Prawoto ‘Upaya 

Pemanfaatan Bangunan Kolonial Untuk Usaha Mandiri’ (Makalah) Universitas Katolik 

Soegijapranata 2017.hlm. 67. 

52 Putri Nur Khalisah ‘Persesip Masyarakat Terhadap Bangunan Peninggalan Sejarah 

Pada Masa Kolonial di Kota Banda Aceh’ (Skripsi) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Ar- raniry 2022. hlm. 84. 
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Saat ini julga belbelrapa bangulnan Kolonial yang ada di Acelh tellah 

dilelstarikan delngan mellibatkan anggota TNI dan julga masyarakat kelbultulhan akan 

pellelstarian bangulnan kolonial di Kota Banda Acelh tellah melnjadi ulrgeln 

mellibatkan masyarakat melngingat bellulm adanya inselntif dari pelmelrintah. 

Partipasi masyarakat dalam melnjaga bangulnan kolonial Bellanda yaitul melnjaga 

kaidah bangulnan telrselbult selsulai delngan pelratulran yang belrlakul. 

 Melnulrult Piagam Bulrra (1981), yang melnjadi payulng dari selmula kelgiatan 

pellelstarian adalah konselrvasi, yaitul selmula kelgiatan pelmelliharaan sulatul telmpat 

gulna melmpelrtahankan nilai kulltulrnya. Melncangkulp selmula kelgiatan pelmelliharaan 

dan diselsulaikan delngan situlasi dan kondisi seltelmpat. 

 Pellelstarian bangulnan kolonial belrseljarah melrulpakan kelgiatan pellelstarian 

cagar buldaya, dan hasilnya dapat melnjadi sulmbelr pelndapatan masyarakat dan 

pelmelrintah daelrah. Pellelstarian bangulnan kolonial melnjadi bagian yang 

dipelrlulkan ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan telrhadap Kawasan belrseljarah di kota 

Banda Acelh dari gelncarnya pelmbangulnan kota. Telrmasulk melngelndalikan 

pelrkelmbangan Kawasan telrselbult agar tidak hilang idelntitas kelseljarahaan dan 

kelbuldayaannya. 53 

Pada masa praseljarah pada masa belrcocok tanam, belrulpa rulmah 

panggulng. Selbellulmnya manulsia belrtelmpat tinggal dalam celrulk ataul gula. Pada 

masa Hindul- Bulddha, bangulnan yang didirikan mullai belragam telrgantulng dari 

fulngsinya. Misalnya selbagai rulmah tinggal, kelraton, pelmandian, candi dan 

selbagainya. Pelrbeldaan fulngsi telrbagi melnjadi dula, yaitul sakral dan non sakral. 

 
53 Antonius Ardiyanto, Rudianto Susilo, Valentinus Suroto, Hudi Prawoto ‘Upaya 

Pemanfaatan Bangunan Kolonial Untuk Usaha Mandiri’ (Makalah) Universitas Katolik 

Soegijapranata 2017.hlm. 68. 
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Pada bangulnan sakral belrtipel culmmullativel felatulrels. Melrulpakan fitulr-fitulr yang 

telrbelntulk selcara alami tanpa campulr tangan manulsia misalnya celrulk dan goa. 

Belrbelda delngan bangulnan masa Hindul- Bulddha yang dalam pelmbulatan dan 

kelleltakannya, melmiliki atulran telrtelntul. Belgitul puln yang telrjadi pada masa islam.  

Keltika masa kolonial Hindia Bellanda, kelbelradaan bangulnan puln 

belrkelmbang dan melmiliki belntulk dan fulngsi makin belragam, tanpa 

melmpelrhatikan bangulnan telrselbult sakral ataul tidak. Pelrhatian bangulnannya 

diselsulaikan delngan bangulnan ulmulm ataul pribadi. Bangulnan awal yang didirikan 

kolonial Bellanda, belrulpa Guldang-guldang ulntulk melnyimpan barang dagangan 

yakni relmpah-relmpah. Apabila melmiliki modal belsar didirikan pulla kantor 

dagang dan belntelng selbagai sarana pelrtahanan.  

Pada abad kel-18 bangulnan yang didirikan pada masa kolonial dapat 

dikatakan selbagai bangulnan kolonial. Tulmbulhnya kota-kota kolonial di Indonelsia 

dimullai keltika pelrdagangan Bellanda makin majul selhingga pelrlul ulntulk 

melmbanguln belrbagai sarana dan prasarana ulntulk kelpelrlulan hidulp melrelka. 

Telrmasulk pelndirian bangulnan-bangulnan kolonial selpelrti bangulnan ulmulm, 

pelmelrintahan/ Lelmbaga dan telmpat tinggal 54 

Arsitelktulr Hindia Bellanda ataul Hindia barul adalah gaya arsitelktulr yang 

dipelrkelnalkan di Hindia Bellanda ataul Indonelsia antara akhir abad kel-19 sampai 

abad kel-20 selbellulm pelrang dulnia II belrkelcamulk. 

Pada dasarnya, gaya arsitelktulr ini melrulpakan arsitelktulr Barat modelrn awal 

yang digabulngkan delngan ellelmeln arsitelktulr lokal. Walaulpuln Hindia Barul 

 
54 Ira Mentayani, Mansyur, Bani Noor Muchamad, J.C. Heldiansyah, Pesanggrahan 

Mandiangi: Kajian Sejarah dan Arsitektur Bangunan Hindia Belanda di Bukit Besar Mandiangin 

(Yogyakarta: Arti Bumi Intaran 2020).hlm. 1-2. 
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melngacul pada aliran Rasionalismel Bellanda yang mulncull di Indonelsia pada tahuln 

1910 an istilah ini selngaja diselragamkan ulntulk selmula gaya arsitelktulr pada kulruln 

waktul telrselbult. 

Pelngabulngan ini dilatar bellakangi olelh mahalnya pelrawatan bangulnan 

belrgaya Bellanda di Kawasan tropis pada abad kel-17, selhingga melmaksa Bellanda 

ulntulk melngikulti arsitelktulr pribulmi. U lsaha pelrtama diwuljuldkan mellaluli rulmah-

rulmah delsa Hindia Bellanda pada abad kel-18 dan 19. Dalam dulnia akadelmik, gaya 

arsitelktulr ini dikelnal delngan istilah Gaya Indo-Elropa (Indo Elulropelsel) ataul Gaya 

Hindia (Indischel Stijl). 

Sellain itul gaya ini julga diselbult selbagai Gaya Hindia Lama (Oult Indischel 

Stijl) ulntulk melmbeldakan delngan gaya yang barul.55 

Kelhadiran bangsa Bellanda di Indonelsia sellama lelbih dari tiga seltelngah 

abad tellah melmbelrikan banyak pelngarulh pada selgala aspelk kelbuldayaan di 

masyarakat Indonelsia. Pelngarulh telrselbult salah satulnya pada aspelk arsitelktulr 

bangulnan. Arsitelktulr belrgaya kolonial yang belrkelmbang di Indonelsia melrulpakan 

felnomelna buldaya yang ulnik karelna tidak telrdapat di belkas daelrah kolonial 

Bellanda lainnya. Ornameln Elropa dipadulkan delngan arsitelktulr Indonelsia yang 

celndelrulng melmpelrhatikan faktor iklim tropis di nulsantara.  

 Arsitelktulr Indis tampil selbagi bulkti fisik dan visulal yang melnyulgulhkan 

pelrpadulan yang kelntal antara gaya arsitelktulr telknologi dan bahan bangulnan yang 

datang dari Elropa delngan iklim, buldaya dan selni kriya seltelmpat. Melnulrult Belrlelgel 

(1987) dalam Soelkiman walaulpuln bangsa Bellanda melmiliki kelmampulan dan 

 
55 Alya Zulfikar, Mengenal Perkembangan Arsitektur Hindia Belanda di Indonesia. 

Perpaduan Arsitektur Barat dan Pribumi, Agustus 2021. Diakses pada tanggal 27 Oktober 2023 

dari situs  https://berita.99.co/perkembangan-arsitektur-hindia-belanda 
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pelradaban selbagai bangsa pelngulasa telrnyata masih melmulngkinkan pulla bangulnan 

Bellanda dipelngarulhi olelh selni bangulnan seltelmpat, selpelrti kasuls Historis 

Arsitelktulral yang telrjadi pada bangsa Romawi yang dipelngarulhi olelh buldaya 

Yulnani Kulno. Akibat delsakan ulntulk melnyelsulaikan delngan iklim, alam selkelliling 

dan tulntultan hidulp selsulai delngan daelrah tropis, kelmuldian bangsa Bellanda 

melndirikan rulmah telmpat tinggal dan kellelngkapannya yang diselsulaikan delngan 

kondisi lingkulngan dan buldaya seltelmpat. Kelhadiran arsitelktulr Indis selmakin 

telrasa delngan selmakin mellulasnya kelkulasaan Bellanda kel belrbagai pellosok daelrah 

telrmasulk Acelh. 

 Jaulh selbellulm keldatangan Bellanda di Acelh tellah datang pelndatang asing 

yang belrasal dari Cina, Arab, India dan Portulgis yang julga melmbelri pelngarulh 

telrhadap buldaya Indonelsia. Dalam selni bangulnan bisa dikatakan arsitelktulr 

Indonelsia khulsulsnya Jawa tidak mulrni lagi 56 

 Indonelsia adalah nelgara delngan seljarah yang panjang. Selpelrti yang 

dikeltahuli belrsama bahwa Indonelsia pelrnah disinggahi olelh nelgara lain, selpelrti 

Portulgis, Inggris, Spanyol, Bellanda dan Jelpang. Dahullul Indonelsia telrkelnal 

delngan kelkayaan relmpah-relmpah nya yang banyak selhingga melnarik minat 

bangsa barat ulntulk melncarinya kel Indonelsia. Di antara belbelrapa nelgara telrselbult 

yang paling lama singgah di Indonelsia adalah Bellanda. Telrcatat hampilr 350 tahuln 

Bellanda singgah di Indonelsia. 350 tahuln telntul bulkan waktul yang singkat, di mana 

pada masa telrselbult Indonelsia banyak selkali melngalami pelndelritaan. Kelbelradaan 

 
56 Sofyan Ariefullah ‘Pengaruh Budaya Indis Terhadap Bangunan Pemerintahan di Kota 

Surakarta’ (Skripsi), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Universitas Sebelas Maret 

2013.hlm. 44. 
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Bellanda di Indonelsia tellah melmbelrikan banyak pelrulbahan di belrbagai aspelk 

kelhidulpan mellipulti aspelk elkonomi, politik, sosial, dan buldaya.  

 Hingga saat ini masyarakat Indonelsia masih dapat melnelmuli sisa-sisa 

pelninggalan Bellanda yang telrselbar lulas di sellulrulh wilayah Indonelsia. Di belbelrapa 

wilayah telntulnya pelninggalan telrselbult culkulp dikelnal karelna ulkulrannya yang 

belsar, leltaknya yang stratelgis, maulpuln kisah di balik bangulnan telrselbult. Akan 

teltapi banyak pulla pelninggalan Bellanda yang tidak dikeltahuli olelh masyarakat. 

Pelnyelbabnya adalah karelna telmpatnya yang belrada di telngah hultan, ataul karelna 

pelninggalan telrselbult belrulkulran kelcil selhingga tidak belgitul melndapat pelrhatian 

masyarakat. 57 

Indonelsia melrulpakan nelgara yang melmiliki kelanelkaragaman buldaya dan 

tellah melngalami belrbagai pelriodel seljarah. Seltiap pelriodel melmiliki kelulnikan 

telrselndiri dan melninggalkan pelninggalan belrseljarah yang dapat melnjadi idelntitas 

bagi daelrah telrselbult. Salah satul pelriodel yang melmiliki pelngarulh telrhadap 

pelrkelmbangan di Indonelsia adalah pelriodel kolonial Bellanda. Pelninggalan yang 

masih ada sampai saat pada pelriodel kolonial dalam belntulk objelk, bangulnan, dan 

lanskap seljarah yang dibanguln keltika Indonelsia melnjadi jajahan Bellanda.  

Kelbelradaan bangulnan kolonial di Indonelsia melmbelrikan kelsan yang 

belrbelda-belda bagi masyarakat. Kelbelragaman ini pelrlul dikeltahuli agar di dalam 

ulpaya mellelstarikan bangulnan kolonial, para pelmilik dan pelngellola bangulnan 

dapat melmpelrtimbangkan pelrselpsi masyarakat selbagai pelnggulna bangulnan. Sulatul 

telmpat akan melmiliki karaktelr yang signifikan bila melmiliki nilai telrtelntul. 

 
57 Moch. Nurfahrul Lukmanul Khakim, Dhimas Dandy Nugraha Ramadhan, Farah 

Dhieba Firman, Yutris Sindi Kurnia Putri ‘Kegiatan Perawatan dan Pengenalan Wisata Situs 

Sejarah Pada Zaman Kolonial Makam Dinger Di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu,. 
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Karaktelr ini akan melmbantul melningkatkan kulalitas bangulnan dan lingkulngannya 

selhingga dapat melnimbullkan kelsan positif bagi pelnggulna yang mellakulkan 

kelgiatan di dalamnya.  

 Pelsatnya pelmbangulnan yang telrjadi di Indonelsia melmpelngarulhi 

kellelstarian dari objelk-objelk belrseljarah. Pelrkelmbangan pelmbangulnan ini 

telrkadang melnimbullkan dampak nelgatif selpelrti banyaknya objelk pelninggalan 

seljarah yang mullai dibiarkan tidak telrawat olelh masyarakat yang ada diselkitar 

bahkan pelmelrintah lokal. Objelk pelninggalan seljarah bellulm melnjadi prioritas 

ultama dalam program pelmbangulnan daelrah. Banyaknya kelgiatan pelmbangulnan 

dan pelngelmbangan wilayah selringkali melnyelbabkan bangulnan maulpuln lanskap 

seljarah yang ada telrtultulpi ataul telrgelselr olelh modelrnisasi. Sellain itul julga objelk 

seljarah ulmulmnya selring selkali diabaikan olelh masyarakat itul selndiri bahkan 

banyak dari masyarakat yang tidak peldulli akan kelbelradaan objelk seljarah yang ada 

diselkitar melrelka dan tidak melnyadari pelntingnya potelnsi yang ada. Padahal jika 

objelk pelninggalan Seljarah ini dipelrhatikan bisa melnjadi salah satul faktor 

pelnulnjang kelmajulan sulatul daelrah. 

 Selorang arsitelk melmiliki pelran pelnting selbagai salah satul pelnelntul arah 

pelrkelmbangan arsitelktulr di Indonelsia. Arsitelk ditulntult ulntulk lelbih aktif 

melmahami nilai dan norma yang ada pada masyarakat dalam melnciptakan sulatul 

wadah ataul rulang selbagai kellangsulngan hidulp manulsia yang melmulngkinkan 

telrcapainya kondisi optimal bagi pelngelmbangan masyarakat selbagai pelmakai dan 

telrpelliharanya fulngsi-fulngsi alam dalam kelsinambulngan yang dinamis.  
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 Dalam mellakulkan stuldi melngelnai bangulnan kolonial, telntul tidak asing 

melngelnal istilah bangulnan cagar buldaya. Saat ini banyak bangulnan kolonial yang 

suldah telrmasulk kel dalam daftar bangulnan cagar buldaya agar dapat dilelstarikan. 

Bangulnan cagar buldaya adalah selbulah bangulnan yang melmiliki karaktelr yang 

melmbulat kagulm dan dapat melnjadi objelk stuldi melngelnai manulsia dan 

kelbuldayaan yang melmbanguln bangulnan telrselbult. Selbagai bangulnan yang 

melmiliki nilai khulsuls bagi Indonelsia, pellelstarian bangulnan kolonial sangat 

pelnting ulntulk dilaksanakan karelna melmiliki nilai pelnting bagi seljarah, ilmul 

pelngeltahulan, pelndidikan, agama, dan kelbuldayaan.58 

Hadirnya objelk bangulnan pelninggalan seljarah pada masa kolonial ini 

melmbelrikan dampak baik bagi pelrkelmbangan Citra Kota Banda Acelh selbagai 

kota belrseljarah. Melnulrult pelrselpsi masyarakat dampak baiknya yaitul selbagai bulkti 

seljarah dari pelristiwa pelnjajahan yang tellah telrjadi di Kota Banda Acelh, 

melmbantul dalam bidang pelndidikan dan pelngeltahulan selrta dapat melnjadi objelk 

pelnellitian bagi mahasiswa dalam melnganalisis pelrkelmbangan Kota Banda Acelh, 

dan selbagai situls seljarah yang kini dijadikan objelk wisata ulntulk melnarik 

wisatawan yang pada akhirnya dapat melmbantul pelningkatan pelndapatan daelrah.59 

Pelrselpsi masyarakat telrhadap bangulnan pelninggalan seljarah pada masa 

kolonial di Kota Banda Acelh sangat baik. Sellulrulh relspondeln bahkan melnyatakan 

kelbelradaan objelk-objelk belrseljarah telrselbult melmbelrikan dampak positif telrhadap 

 
58 Nadhil Tamimi, Indung Sitti Fatimah, Akhmad Arifin Hadi ‘Tipologi Arsitektur 

Kolonial di Indonesia’ Jurnal Arsitektur, Bangunan, dan Lingkungan Institut Pertanian Bogor 

(IPB), Vol. 10, No. 1, 2020, hlm. 45-46. 

59 Putri Nur Khalisah ‘Persesip Masyarakat Terhadap Bangunan Peninggalan Sejarah 

Pada Masa Kolonial di Kota Banda Aceh’ (Skripsi) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Ar-raniry 2022, hlm. 44. 
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kota yaitul selbagai bulkti seljarah, pelngeltahulan dalam bidang pelndidikan, selrta 

objelk wisata yang melmbantul pelningkatan pelndapatan daelrah. Kelhadiran objelk 

bangulnan pelninggalan seljarah pada masa kolonial bellanda ini melmpelrkulat Citra 

Kota Banda Acelh selbagai kota belrseljarah selmakin kulat.60 

Dampak rulmah asrama kelraton bagi masyarakat seltelmpat julga 

melmbelrikan gambaran kelpada masyarakat seltelmpat jika belntulk rulmah yang 

dibanguln olelh Bellanda pada saat itul julga suldah dipreldiksi kelkulatan dari rulmah 

telrselbult tahan dari goncangan-goncangan yang telrjadi pada saat itul, pada bagian 

pelmbangulnan rulmah ini  julga melmanfaatkan hasil alam yang ada di Acelh pada 

saat itul Acelh banyak melnghasilkan kayul dan digulnakan olelh Bellanda ulntulk 

melmbanguln telmpat tinggal dan julga belbelrapa bangulnan lainnya. 

Cara Bellanda melmbanguln rulmah asrama kelraton ini delngan selgala 

preldiksi selbelrapa kulat dan belrtahan rulmah ini keldelpan, bisa dibulktikan pada saat 

ini bangulnan ini masih teltap kokoh dan julga telrawat delngan sangat baguls jika 

yang melrawat rulmah ini delngan belnar dan selsulai delngan bagaimana orang 

bellanda dahullul melrawatnya maka bangulnan ini akan teltap kokoh hingga 

selkarang. Masyarakat julga dihimbaul ulntulk melnjaga, melrawat, mellelstarikan dan 

melngeltahuli seljarah rulmah ini agar teltap bisa dilihat dan dikeltahuli olelh anak-anak 

kita keldelpan agar seljarah dari rulmah ini tidak hilang dan masih bisa dicelritakan 

kel gelnelrasi belrikultnya.61  

 
60 Putri Nur Khalisah ‘Persesip Masyarakat Terhadap Bangunan Peninggalan Sejarah 

Pada Masa Kolonial di Kota Banda Aceh’ (Skripsi) Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Ar-raniry 2022, hlm. 83. 

61 Hasil wawancara dengan Ibu Tengku Amelia Sunu, pemilik rumah. Tanggal 10 

Agustus 2023. 
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 Tuljulan ulmulm dari bangulnan Rulmah Sakit Kolonial Bellanda ini bagi 

masyarakat julga melmbelrikan gambaran ulmulm telntang kondisi, kelmampulan, 

pellayanan di Rulmah Sakit Tk II Iskandar Mulda selrta pelrkelmbangannya. 

Melmbelrikan informasi dan kelselmpatan sellulas- lulasnya kelpada masyarakat ulmulm 

ulntulk lelbih melngelnal dan melmanfaatkan Rulmah Sakit Tk II Iskandar Mulda 

selbagai fasilitas kelselhatan.62 

 U lntulk saat ini julga masyarakat suldah taul kelmana tuljulan melrelka ulntulk 

saat ini ulntulk belrobat, karelna pihak Rulmah Sakit Tk. II julga melmpromosikan 

Rulmah Sakit telrselbult kel masyarakat. Delngan adanya pellayanan dari Rulmah Sakit 

ini masyarakat julga melnjadi telrbantul dan dari pihak Rulmah Sakit selndiri julga 

suldah melmbelntulk tim Hulmas. Keltika pasieln yang dirawat suldah pullang pihak 

Rulmah Sakit julga masih melnghulbulngi pasieln telrselbult ulntulk melnanyakan 

keladaan pasieln telrselbult. Ini salah satul dampak bagi masyarakat yang ditelrangkan 

saat mellakulkan wawancara.63 

 Tuljulan lain dari profil ini julga selbagai gambaran selkaliguls fakta seljarah 

belrdirinya Rulmah Sakit, julga ulntulk melmotivasi sellulrulh pelrsonil TNI dan PNS 

TNI belselrta kellularganya gulna lelbih melngelnal, melrasa melmiliki dan peldulli 

telrhadap pelrkelmbangan Rulmah Sakit yang melnjadi kelbanggaan belrsama warga 

TNI. 

1. Melningkatkan kulalitas dulkulngan dan pellayanan kelselhatan  

2. Melningkatkan sulmbelr daya manulsia mellaluli pelndidikan dan latihan  

 
62 Profil Rumah Sakit Tk. II Iskandar Muda  

63 Hasil wawancara dengan Lettu Erni Susilawati, Humas (Hubungan Masyarakat) 

Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda. Tanggal 23 Agustus 2023.  
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3. Melningkatkan kelseljahtelraan pelrsonil rulmah sakit 64 

Rulmah Sakit ini dinamakan rulmah sakit telntara akan teltapi melrelka julga 

mellayani pasieln-pasieln ulmulm melrelka suldah melmbulka pellayanan bagi 

masyarakat ulmulm dari tahuln 90. Akan teltapi banyak dari masyarakat ulmulm yang 

bellulm telrlalul melmahami kinelrja rulmah sakit telrselbult karelna masyarakat ulmulm 

melnggira rulmah sakit itul hanya mellayani prajulrit TNI saja.65 

  

 
64 Profil Rumah Sakit Tk. II Iskandar Muda 
65 Hasil wawancara dengan Lettu Erni Susilawati, Humas (Hubungan Masyarakat) 

Rumah Sakit Tk.II Iskandar Muda. Tanggal 23 Agustus 2023. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan ulraian diatas pada bab pelnultulp ini pelnullis melnyimpullkan 

dari hasil pelnellitian: 

Pelrtama, dari kondisi bangulnan Asrama Kelraton dan Rulmah Sakit Tk. II 

Iskandar Mulda yang masih kokoh dan kulat julga masih bisa digulnakan hingga saat 

ini. Pelninggalan-pelninggalan arkelologi ini dijadikan selbagai bangulnan cagar 

buldaya yang haruls dilelstarikan, dirawat dan dijaga. Bangulnan-bangulnan ini jatulh 

kel tangan TNI selkitar tahuln 1945. Bangulnan-bangulnan ini selbagai cagar buldaya 

dan dilarang ulntulk mellakulkan pelrulbahan pada bangulnan ini jika tidak dalam 

keladaan rulsak. Jika suldah melngalami kelrulsakan barul dipelrsilahkan ulntulk 

melngganti kelrulsakan yang telrdapat pada bangulnan-bangulnan telrselbult.  

Keldula, bangulnan pelninggalan kolonial Bellanda ini julga selpelnulhnya jatulh 

kel tangan pihak TNI pada tahuln 1945 seltellah kelmelrdelkaan, pihak TNI melrawat 

bangulnan ini delngan sangat baik dan sampai selkarang masih bisa digulnakan 

selbagai telmpat ulntulk ditinggali dan julga telmpat ulntulk melnelrima pasieln. 

Masyarakat julga haruls tulrult mellelstarikan keldula bangulnan ini selbagai bangulnan 

cagar buldaya, dari selgi aksitelktulr asrama kelraton dan julga rulmah sakit Tk.II 

Iskandar Mulda yang kokoh dan melmiliki ornameln-ornameln belrnulansa Elropa. 

Keltiga, bangulnan kolonial yang pada ulmulmnya suldah belrulmulr lelbih dari 

80 tahuln apabila tidak digulnakan lagi ataul dimanfaatkan akan melmiliki potelnsi 

kelrulsakan, karelna tidak adanya pelrawatan dan tidak dimanfaatkan. Padahal 
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bangulnan kolonial melmiliki citra arsitelktulr yang khas pada masa kolonial julga 

melnjadi bagian dari seljarah Kawasan telrselbult. Olelh karelna itul para TNI dan 

masyarakat mullai belkelrja sama ulntulk melmbanguln rulmah-rulmah telrselbult agar 

masih bisa dilihat olelh anak-anak kita nantinya. U lpaya pelmanfaatan bangulnan 

kolonial khulsulsnya rulmah tinggal melrulpakan sulatul belntulk pellelstarian bangulnan 

kolonial selcara tidak langsulng karelna ada ulpaya melrawat bangulnan selkaliguls 

melmanfaatkannya selbagai telmpat tinggal. 

 

B. Saran  

 Belrdasarkan simpullan diatas, pelnullis melngajulkan belbelrapa saran selbagai 

belrikult: 

1. Masyarakat 

Diharapkan kelpada masyarakat agar sellalul melnjaga dan melrawat 

pelninggalan seljarah yang ada di Banda Acelh. 

2. TNI AD 

Diharapkan kelpada pihak TNI AD agar telruls melnjaga, melrawat dan julga 

melmellihara bangulnan- bangulnan pelninggalan Kolonial Bellanda. 

3.  Pelmelrintah Kota Banda Acelh  

Diharapkan kelpada pelmelrintah Kota Banda Acelh agar dapat telruls 

mellelstarikan seljarah bangulnan-bangulnan Kolonial Bellanda yang ada di Kota 

Banda Acelh. 
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Lampiran 3  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

1. Bagaimana seljarah aselt militelr asrama kelraton dan rulmah sakit kelsdam?  

2. Bagaimana pelmelliharaan asrama kelraton dan rulmah sakit kelsdam? 

3. Apa dampak dari pelmelliharaan aselt militelr asrama kelraton dan rulmah sakit 

kelsdam? 

4. Bagaimana pelngarulh asrama kelraton dan rulmah sakit kelsdam bagi 

masyarakat? 

5. Melngapa asrama kelraton dan rulmah sakit kelsdam telrgolong selbagai aselt 

militelr? 

6. Apa fulngsi asrama kelraton dan rulmah sakit kelsdam sampai saat ini? 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki olelh asrama kelraton dan rulmah 

sakit kelsdam? 

8. Bagaimana arsitelktulr asrama kelraton dan rulmah sakit kelsdam? 

9. Apa pelrbeldaaan strulktulr bangulnan asrama kelraton dan rulmah sakit kelsdam 

dullul dan selkarang? 

10. Bagaimana ulpaya pelmelrintah dan pihak TNI dalam melnjaga aselt telrselbult? 
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